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“Cukup Allah sebagai pelindung Kami dan Dia sebaik-baik pelindung”
(Terjemahan QS. Al – Imran : 173)
“Orang yang tahu dan sadar bahwa ia tahu adalah orang yang bijaksana, ikutilah
dia. Orang yang tahu dan tidak sadar bahwa ia tahu adalah orang yang tidur,
bangunkanlah dia. Orang yang tidak tahu dan tidak sadar bahwa ia tidak tahu
adalah orang bodoh, hindarilah dia. Orang yang tidak tahu dan sadar ia tidak tahu
adalah anak-anak, ajarilah dia”
(Arabic Aphorism)
“Satu langkah menuju kesuksesan adalah ketika kita memiliki mimpi dan
harapan”
(Penulis)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karir pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Cawas melalui metode
gyroscope.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian siswa kelas XII SMA Negeri 1 Cawas yang berjumlah 26 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus secara kolaborasi antara peneliti dan
guru BK. Pelaksanaan pelatihan karir dengan metode gyroscope dilakukan dalam
2 siklus dimana pada siklus I meliputi 3 tindakan dalam 3 pertemuan dan siklus II
meliputi 2 tindakan dalam 2 pertemuan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah skala pengambilan keputusan karir, observasi dan wawancara.
Instrumen yang digunakan adalah skala pengambilan keputusan karir, pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Uji validitas diperoleh 31 item sahih, dan 19 item gugur. Koefisien
alpha yang diperoleh dari hasil pengujian reliabilitas sebesar 0,7.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pengambilan
keputusan karir dapat ditingkatkan melalui metode gyroscope. Tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: (1) orientasi materi pengambilan keputusan
karir dan mengisi lembar tugas gyroscope karir, (2) diskusi kelompok dan
membuat poster atau cerita bergambar dari hasil diskusi kelompok, (3) presentasi
hasil diskusi kelompok. Presentasi pada siklus I dilaksanakan dengan
berkelompok, sedangkan pada siklus II presentasi dilaksanakan secara individu
dan dengan formasi peserta presentasi secara melingkar. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa nampak telah memahami dan nampu membuat
keputusan karir, sedangkan dari hasil wawancara dapat mengidentifikasi
hambatan-hambatan dalam pemilihan karir agar mampu mengambil keputusan
karir dengan baik dan efektif. Peningkatan kemampuan pengambilan keputusan
karir dibuktikan dengan perolehan rerata hasil pre-test sebesar 65,2%, rerata
siklus I sebesar 74,7%, dan rerata siklus II sebesar 81,1% yang berada pada
kategori tinggi.
Kata kunci: kemampuan pengambilan keputusan karir, gyroscope
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bimbingan karir adalah kegiatan dari layanan bantuan kepada para
siswa dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan
akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun
perencanaan karir (Munandir, 1996:82). Dari pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan dari bimbingan karir ialah untuk
membantu siswa dalam menyusun perencanaan karir dan mempersiapkan
diri dalam menghadapi dunia kerja maupun sekolah lanjutan.
Siswa-siswi SMA berada pada tahap kritis (remaja akhir) antara
dua pilihan yang sangat menentukan, yaitu melanjutkan keperguruan
tinggi atau berhubungan dengan dunia kerja, yaitu mencapai kematangan
dalam pemilihan karir untuk menghadapi kedua pilihan tersebut (Achmad
Juntika Nurihsan & Akur Sudianto, 2005:2). Hal tersebut juga sesuai
dengan pendapat Ginzberg dalam Santrock (2003:484) menyebutkan usia
17-18 tahun hingga awal 20-an sebagai tahap realistis dalam pemilihan
karir. Dibutuhkan peranan Guru BK serta semua pihak baik sekolah
maupun di keluarga dalam rangka membeantu siswa-siswi SMA tersebut
dalam mencapai kematangan pemilihan karir agar siswa mampu mengenal
dunia kerja dan membekali mereka dengan pengalaman mengenai dunia
kerja. Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa mampu mengenali diri
sendiri dan kemampuan serta ketrampilan yang dimilikinya.
2Saat ini muncul banyak fenomena yang ada di SMA, salah satunya
ialah mengenai pemilihan jurusan pada fase memasuki kelas sebelas. Pada
masa akhir studi kelas sepuluh siswa diberi kesempatan untuk menentukan
pilihan jurusan yang diinginkannya antara IPA, IPS, atau Bahasa,
Ginzberg (Munandir 1996:114) mengatakan bahwa rentang usia antara 11-
18 tahun adalah masa tentatif, dimana anak mulai menimbang-nimbang,
misalnya mulai mempertimbangkan kapasitas dan kemampuannya. Selain
mengidentifikasi dalam minat siswa mengambil jurusan, juga kemampuan
akademik siswa sangat diperhatikan. Jurusan yang dipilih oleh siswa
diharapkan sesuai dengan minat dan kemampuan siswa itu sendiri.
Pemilihan jurusan yang tepat di SMA dapat menjadi pijakan awal guna
memantapkan diri dalam karirnya dimasa mendatang.
Kebiasaan siswa dalam mengambil keputusan-keputusan penting
bagi dirinya diharapkan mampu menjadi stimulus untuk siswa itu sendiri
dalam proses-proses pengambilan keputusan. Seperti yang dikemukakan
Tiederman dan O’Hara (Mohamad Thayeb Manrihu, 1988:102)
menyatakan bahwa identitas-identitas karir individu terbentuk oleh proses-
proses pengambilan keputusan yang menjadi sasaran pemahaman dan
kehendak individu.
Merencanakan masa depan dan mengejar cita-cita sesuai dengan
tujuan dan keinginan adalah sangat penting dalam pengambilan keputusan
karir, hal itu sesuai yang dikemukakan Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk
2008:126) bahwa salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dilalui
3ialah mempersiapkan karir ekonomi. Siswa memiliki kemampuan
mengetahui untuk tujuan serta keinginan dan apa yang ingin ia capai,
namun hal tersebut harus disesuaikan dengan apa yang dimiliki dalam diri
siswa tersebut sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal
dalam pemilihan karir.
Munandir (1996:86) mengatakan bahwa pemilihan pekerjaan dan
hal memutuskan karir bukanlah peristiwa sesaat melainkan peristiwa yang
panjang. Pengambilan keputusan karir memerlukan bimbingan karir yang
bersifat menyeluruh. Selain test bakat dan minat dibutuhkan juga
informasi-informasi karir yang nyata agar siswa mampu merefleksikan
dengan fakta dan realita yang ada disekitar lingkungannya.
Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau
karir merupakan persiapan siswa sebelum masuk ke dunia kerja serta
merupakan tugas perkembangan remaja sebagai calon tenaga kerja dengan
memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Kemampuan untuk membuat keputusan karir yang tepat harus memiliki
keluasan pengetahuan tentang jenis pekerjaan yang tersedia dan
kemampuan diri yang turut berperan.
Selain itu, dalam pengambilan keputusan karir diperlukan
karakteristik dan kepribadian yang baik, Waterman (Visconti, 1991:17).
Siswa sebagai calon tenaga kerja harus mampu membentuk karakteristik
dan kepribadian yang baik, serta memiliki minat agar dapat menunjang
dalam bidang yang ia geluti, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam
4mengerjakn apa yang menjadi karirnya kelak. Disamping itu, bakat alami
atau bakat yang diperoleh sejak lahir adalah sebuah anugerah tersendiri
untuk seseorang. Hampir setiap manusia dianugerahi bakat alamiah,
namun tidak setiap manusia mampu mengembangkan potensi tersebut,
oleh karena itu siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi dalam
dirinya agar kelak mampu dijadikan senjata yang sangat ampuh dalam
karirnya.
Crites pada tahun 1969 melakukan review terhadap beberapa studi
yang berkaitan dan menyimpulkan bahwa sekitar 30 persen siswa bimbang
masih disekolah lanjutan dan perguruan tinggi. Ini sedikit lebih tinggi dari
penelitian yang dilakukan oleh Bain pada tahun 1980 yang hanya 18
persen dari sampel siswa sekolah lanjutan tingkat atas di Alabama yang
bimbang. Studi longitudinal Marr pada tahun 1959, yang melaporkan
bahwa 50 persen subyek tidak membuat suatu keputusan hingga usia 21
tahun. Penelitian Hollander pada tahun 1974 telah menunjukkan bahwa
kemampuan pengambilan keputusan siswa-siswa sekolah lanjutan tingkat
atas bervariasi menurut sifat-sifat intelektual siswa-siswa (Mohamad
Thayeb Manrihu 1988:127).
Selain itu dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pecjak dan
Kosir (2007) meneliti personality, motivational factor and difficulties in
career decision-making in secondary school students menyatakan, bahwa
28 persen siswa mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karir
karena faktor kepribadian dan motivasi. Siswa yang panik dan gugup
5cenderung membuat keputusan dengan cepat, terburu-buru, tanpa
pertimbangan dan dalam keadaan bingung. Maka sebaliknya, siswa yang
secara emosional stabil maka mereka mampu mengatasi stres, dan tetap
tenang meskipun dalam keadaan tertekan. Hal tersebut dapat mengurangi
kesulitan dalam pengambilan keputusan karir.
Fenomena yang terjadi diluar negeri itu sama dengan yang terjadi
di Indonesia, bahwa pada siswa kelas XI SMA PGII 1 Bandung tentang
kontribusi pemberian layanan informasi karir oleh Guru pembimbing
terhadap pengambilan keputusan karir siswa mengidentifikasikan bahwa
pemberian layanan informasi karir tersebut belum optimal. Siswa-siswi
mengalami kebingungan dan kesulitan dalam pengambilan keputusan
karir, padahal pengambilan keputusan karir yang dilakukan saat sekarang
akan menentukan keberhasilan siswa dimasa yang akan datang. Jika hal
tersebut dibiarkan saja maka tidak menutup kemungkinan akan banyak
siswa yang mengalami kegagalan dalam mencapai cita-cita karir dimasa
depan (Septiana Dwi Kuntari, 2007).
Kesulitan dalam mengambil keputusan karir karena beberapa hal
antara lain, informasi mengenai sekolah lanjutan yang belum maksimal,
rasa kepercayaan diri siswa yang rendah, faktor ekonomi orang tua,
minimnya pengetahuan siswa mengenai dunia kerja, serta Guru
Pembimbing masih rendah dalam memberikan informasi mengenai
beasiswa-beasiswa yang ada. Hal tersebut menjadikan penghambat dalam
pengambilan keputusan karir bagi siswa. Minimnya pengetahuan
6mengenai informasi-informasi bimbingan karir berdapak pada siswa-siswi.
Hal tersebut diperburuk dengan kondisi yang ada di kantor BK di SMA
Negeri 1 Cawas yang memiliki tujuh Guru BK dan satu staf, diantaranya
tiga Guru memiliki ijazah Bimbingan dan Konseling, dan empat Guru
berpendidikan non BK, serta satu staf yang hanya lulusan SMA.
Terbatasnya tenaga ahli konselor membuat mereka kesulitan untuk
memahami permasalahan siswa. Terbukti dengan masih banyaknya siswa
yang mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karir setelah
lulus SMA. Keputusan yang dimaksud berupa pilihan akan sekolah
lanjutan (jurusan perguruan tinggi, akademi, kursus) atau langsung kerja.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pengambilan
keputusan karir yang efektif, diantaranya seperti, (1) Pemilihan karir atau
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, hal itu
senada dengan yang diungkapkan Kuhlen (Muhammad Ali, dkk, 2005:92)
menyatakan bahwa ketika memasuki masa remaja akhir, akan mulai
tampak kecenderungan remaja untuk memilih karir tertentu meskipun
terkadang dalam pemilian karir masih mengalami kesulitan seperti
pemilihan pekerjaan atau karir yang tidak sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang dimilikinya. (2) Pemilihan karir yang tidak sesuai
dengan minat yang dia inginkan. Sesuai dengan salah satu dari tiga
komponen dalam gyroscope yaitu, Goals, Wants, and Wishes. Dimana apa
yang kita inginkan itu adalah apa yang kita minati. (3) Belum memiliki
rencana karir dan bingung menentukan pilihan pekerjaan apa yang hendak
7ditekuni. (4) Manusia cenderung manja oleh keadaan dan tidak mampu
mengembangkan bakat dan keterampilan yang dimilikinya.
Berbagai kesulitan tersebut diantaranya bersumber dari kekurang
pahaman siswa mengenai kemampuan dan kelebihan yang dia miliki, tidak
memiliki tolak ukur pribadi, masih rendahya informasi yang diberikan
oleh pembimbing disekolah, serta kekurang pahaman mengenai
lingkungan pekerjaan. Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan
karir akan dapat dihindari manakala siswa memiliki sejumlah informasi
yang memadahi tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia karirnya.
Maka seorang siswa membutuhkan bantuan bimbingan dari guru
pembimbing yang ada disekolah, guna memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik diri.
Apabila masalah ini tidak ditindak lanjuti maka akan membuat siswa
kehilangan kesempatan, salah pilih jurusan, salah pilih pekerjaan, dan
tidak dapat meraih kesempatan dengan baik sesuai dengan cita-cita, bakat,
minat, berbagai kelebihan serta kekurangan yang ada dalam diri individu
tersebut.
Permasalahan serupa juga terjadi di SMA Negeri 1 Cawas, Klaten.
Hal yang menjadi masalah ialah banyaknya siswa-siswi SMA Negeri 1
cawas, Klaten belum mampu mengambil keputusan karir (wawancara
dengan siswa pada 31 Maret 2012). Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan guru pembimbing tersebut diperoleh informasi bahwa
hampir seluruh kelas mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan
8karir, namun dari hasil IMS yang yang dilancarkan pada tahun 2011
terlihat kelas XI IPA Unggulan 1 yang memiliki jumlah siswa sebanyak
26 siswa, terdapat 25 siswa yang maengalami masalah tersebut dan hanya
1 siswa yang telah dapat menentukan alternatif karirnya.
Dalam layanan bimbingan karir, salah satunya yang dikemukakan
oleh oleh Judith A. Waterman yang bersumber dalam buku “New
directions in Career Planning and the Workplace”, bahwa metode
gyroscope telah digunakan dalam perencanaan karir dan mampu berjalan
dengan baik. Metode ini sangat tepat untuk diterapkan pada siswa, karena
didalam metode ini terdapat berbagai kelebihan yang diantaranya dengan
metode ini siswa mendapatkan stimulus untuk menyusun harapan,
bagaimana merusmuskan tujuan, bagaimana melakukan evaluasi tentang
tolak ukur pribadi yang hendak dicapainya. Selain hal itu, dengan
pengambilan keputusan karir yang dilaksanakan sejak dini, maka
diharapkan siswa dapat lebih bijaksana dalam menentukan karirnya
dimasa yang akan datang.
Gyroscope dalam pengambilan keputusan karir adalah sebuah
metode untuk menentukan arah karir siswa dan mempertahankan orientasi
karir siswa tersebut, dimana siswa mengalami kebingungan mengenai
masa depan karirnya. Gyroscope memiliki tiga komponen utama untuk
membentuk, membangun dan memberikan pencerahan, yaitu (1) Goals,
Wants, and wishes, (2) Marketeble Skills, (3) Personal Yardstick. Ketiga
komponen tersebut memberikan pengaruh pada kepuasan dan keberhasilan
9bagi kebanyakan orang, Waterman dalam Visconti (1991:16). Gyrroscope
ini merupakan metode yang diterapkan untuk individu yang telah bekerja
atau telah merintis karir, sehingga penerapan pada siswa SMA sedikit
terjadi kesulitan karena siswa SMA belum merasakan dunia kerja atau
karir.
Gyroscope merupakan sebuah metode yang dikembangkan oleh
Judith A. Waterman. Melalui gyroscope individu dapat merencanakan
karir dengan baik, perencanaan karir yang baik dapat menunjang pada
kehidupan yang baik pula. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan pada peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan karir melalui metode gyroscope pada siswa kelas
XI di SMA Negeri 1 Cawas, Klaten.
B. Identifikasi Masalah
1. Masa remaja akhir diidentifikasi sebagai masa transisi yang
menyebabkan tingkat pengambilan keputusan karier rendah.
2. Keterbatasan kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1
Cawas dalam membantu siswa untuk mengambil keputusan karir.
3. Rendahnya informasi tentang perguruan tinggi dan pilihan karir yang
merupakan bagian terpenting menyebabkan siswa kesulitan dalam
pengambilan kemputusan karir.
4. Sebagian besar siswa-siswi SMA Negeri 1 Cawas belum mampu
mengambil keputusan karir.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
dengan memperhatikan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi
pada peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir melalui
metode gyroscope.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah yang peneliti tetapkan adalah “Bagaimanakah metode
gyroscope dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir
pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Cawas”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari
rumusan masalah yang telah dikemukakan. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karir melalui metode gyroscope pada siswa kelas XII di SMA
Negeri 1 Cawas.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
teoritis bagi konselor sekolah maupun praktisi terapi lainnya dalam
upaya peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir pada
siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Bagi pihak Jurusan Psikologi dan Bimbingan, penelitian ini
harapannya mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya-
upaya untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
karir.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan
referensi dalam mengembangkan metode yang lebih efektif dan
efisien dalam upaya peningkatan kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini harapannya dapat memberikan pemahaman
tentang pengambilan keputusan karir yang melanda para siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode gyroscope.
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d. Bagi Guru BK di Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
Guru Pembimbing dalam upaya peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan karir siswa.
G. Batasan Istilah
1. Pengambilan Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi yang
dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh pertimbangan demi
keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan datang.
Pengambilan keputusan karir disini memiliki makna bahwa setiap
individu memiliki kebingungan-kebingungan yang menyebabkan
individu tersebut mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan
karir.
2. Metode Gyroscope
Gyroscope didefinisikan sebagai sebuah perangkat atau alat yang
digunakan untuk menjaga keseimbangan dan menentukan arah,
Waterman dalam Visconti (1991:1). Gyroscope dalam pengambilan
keputusan karir adalah sebuah metode untuk menentukan arah karir
siswa dan mempertahankan orientasi karir siswa tersebut, dimana
siswa mengalami dilema dan kebingungan mengenai masa depan
karirnya. Gyroscope memiliki tiga komponen utama untuk
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membentuk, membangun dan memberikan pencerahan, yaitu (1)
Goals, Wants, and wishes, (2) Marketeble Skills, (3) Personal
Yardstick. Ketiga komponen tersebut memberikan pengaruh pada
kepuasan dan keberhasilan bagi kebanyakan orang, Waterman dalam
Visconti (1991:16).
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pengambilan Keputusan Karir
1. Pengertian
Terry (Ibnu Syamsi, 2000: 5) menyatakan bahwa pengambilan
keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif atau
lebih. Pengambilan keputusan tersebut merupakan sebuah kegiatan
untuk medapatkan suatu kepuasan dalam hidup.
Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil
proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur
tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses
pengambilan keputusan selalu menghasilkan suatu pilihan akhir.
(Wikipedia, 2012)
Ibnu Syamsi (2000:5) menyatakan bahwa pengambilan
keputusan suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, tidak secara
kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Kemampuan dalam
pengambilan keputusan karir dapat diasah dalam setiap keputusan-
keputusan kecil yang telah diambil sebelumnya, sehingga dapat
memperkuat kemampuan pengambilan keputusan karir.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa pengambilan keputuan adalah proses pemilihan
alternatif perilaku diantara beberapa alternatif yang tersedia yang
menghasilkan sebuah keputusan akhir yang dilakukan dengan sengaja,
tidak secara kebetulan dan tidak sembarangan.
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Dewa Ketut Sukardi (1993: 63) menyatakan bahwa
pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses dimana
seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam
rencana masa depan.
Munandir (1996:191) menyatakan bahwa keputusan karir yang
dimaksud adalah keputusan yang diambil secara arif dan penuh telaah
serta penuh pertimbangan. Pengambilan keputusan seperti ini mutlak
demi keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan karir yang dipiilihnya
itu.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi yang
dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh pertimbangan demi
keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan datang.
Pengambilan keputusan karir disini memiliki makna bahwa setiap
individu memiliki kebingungan-kebingungan yang menyebabkan
individu tersebut mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan
karir.
2. Teori Pengambilan Keputusan Karir Menurut Ginzberg
Ginzberg (Munandir, 1996:92) menyatakan bahwa pemilihan
pekerjaan merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung
sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari
pekerjaannya. Teori tersebut mengunagkapkan bahwa pengambilan
keputusan karir itu tidak berlangsung sekali, namun terjadi seiring
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dengan kepuasan dalam pekerjaanya, karena setiap individu memiliki
tingkat kepuasan dan target pribadi yang berbeda-beda.
Dalam pemilihan pekerjaan terdapat tahapan-tahapan yang
yang dilalui oleh setiap individu. Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan
Herma (Munandir, 1996:90) menyatakan bahwa perkembangan dalam
proses pilihhan pekerjaan mencakup tiga tahapan yang utama, yaitu:
a. Masa Fantasi (0-11 tahun), ciri utamanya adalah dalam memilih
pekerjaan anak bersifat sembarangan, artinya asal pilih saja.
Pilihannya tidak didasarkan pada pertimbangan yang masak
mengenai kenyataan yang ada, tetapi pada kesan atau khayalan
belaka. Contohnya, anak lima tahun ingin menjadi tentara karena
kegagahanya atau ingin menjadi dokter karena umumnya dokter itu
bermobil mewah dan berpenghasilan besar dari praktik swasta.
b. Masa Tentatif (11-17 tahun), pemilihan karir orang mengalami
perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu hanya
berdasrkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-
faktor lain tidak dipertimbangkan. Menyadari bahwa minatnya
berubah-ubah maka anak mulai menanyakan kepada diri sendiri
apakah dia memiliki kemampuan (kapasitas) melakukan suatu
pekerjaan, dan apakah kapasitasnya itu cocok dengan minatnya.
Tahap berikutnya, waktu anak bertambah besar, anak menyadari
bahwa didalam pekerjaan yang dilakukan orang ada kandungan
nilai, yaitu nilai pribadi atau nilai kemasyarakatan.
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c. Masa Realistik (17-20 tahuun keatas) anak melakukan eksplorasi
dengan memberikan penilaian atas pengalaman-pengalaman
kerjanya dalam kaitan denagn tuntutan sebenarnya, sebagai syarat
untuk bisa memasuki lapangan pekerjaan, atau kalau tidak bekerja,
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005:656) menyatakan
bahwa perkembangan karir merupakan salah satu segi dari keseluruhan
proses perkembangan remaja dan pilihan jabatan di masa depan
berlangsung selaras dengan perkembangan karir, namun jika proses
perkembangan remaja tidak berjalan dengan baik, maka perkembangan
karir juga tidak berjalan dengan baik pula.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
karir individu memiliki tahapan-tahapan tersendiri, dan setiap tahapan
memiliki ciri khas masing-masing yang berkembang mulai dari masa
individu hanya berkhayal hingga individu mulai memberikan
penilaian-penilaian terhadap pengalaman kerjanya agar mampu
memasuki lapangan kerja atau sekolah lanjutan. Tahapan-tahapan yang
telah dikemukakan tersebut memberikan pengertian bahwa setiap
jenajang tahapan memiliki tugas perkembangan tersendiri, dan dengan
dilaluinya tahapan-tahapan tersebut dengan baik maka akan
berdamapak baik pula terhadap perkembangan karir individu.
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3. Teori Pengambilan Keputusan Karir Menurut Super
Super (Munandir, 1996:93) mengemukakan bahwa piliihan
karir adalah soal mencocokan (matching). Teori ini berdasar bahwa
kerja itu adalah perwujudan konsep diri. Teori perkembangan
menerima teori matching (teori konsep diri), tetapi memandang bahwa
pilihan kerja itu bukan peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang,
misalnya ketika tamat sekolah atau meninggalkan sekolah.
Super bersama Bachrach pada tahun 1957 mengembangkan
dua belas proposisi, antara lain (Munandir 1996:93):
a. Orang itu berbeda-beda kemampuan, minat, dan kepribadiannya.
b. Karena sifat-sifat tersebut, orang itu mempunyai kewenangan untuk
melakukan sejumlah pekerjaan.
c. Setiap pekerjaan menghedaki pola kemampuan, minat, dan sifat
kepribadian yang cukup luas, sehingga bagi setiap orang tersedia
beragam pekerjaan dan setiap pekerjaan terbukabagi bermacam-
macam orang.
d. Preferensi dan kemampuan vokasional, dan konsep diri oarang itu
berubah-ubah. Pilihan dan penyesuaian merupakan proses yang
berkelanjutan.
e. Orang mengalami proses perubahan melalui tahap-tahap
pertumbuhan (growth), eksplorasi, kemapanan (establishment),
pememilharaan (maintenance), dan kemunduran (decline). Tahap
eksplorasi selanjutnya terbagi atas fase-fase fantasi, tentatif, dan
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realistik, sedangkan tahap kemampuan terbagi atas fase-fase uji
coba (trial) dan keadaan mantap (stable). Tahap-tahap kehidupan
tersebut disebut “daur besar’ (maxycycle). Orang mengalami juga
daur yang lebih kecil ketika dalam pemilihan dari suatu tahap ke
tahap berikutnya, yaitu waktu terjadi ketakmantapan karir. Keadaan
ini menimbulkan pertumbuhan baru,, eksplorasi baru, dan
pelembagaan baru.
f. Pola karir orang ditentukan oleh taraf sosioekonomi orang tua,
kemampuan mental, ciri kepribadian, dan oleh tersedainya
kesempatan. Yang dimaksud dengan keadaan pola karir adalah
tingkat pekerjaan yang dicapai dan bagaimana sekuensi (runtutan),
frekuensi (keseringan), dan durasi (lama kelangsungan) pekerjaan-
pekerjaan yang masih bersifat uji coba dan yang sudah mantap.
g. Perkembangan orang dalam melewati tahap-tahap dapat dipandu
dengan bantuan untuk pematangan kemampuan dan minat dan
dengan bantuan untuk melakukan uji realitas (reality testing) serta
untuk mengembangkan konsep diri.
h. Perkembangan karir adalah proses mensintesis dan membuat
kompromi dan pada dasarnya ini adalah soal konsep diri. Konsep
diri merupakan hasil interaksi kemampuan bawaan, keadaan fisik,
kesempatan berperan, dan evaluasi apakah peranan yang dimainkan
itu memperoleh persetujuan dari orang yang lebih tua atau atasan
dan teman-teman.
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i. Proses mensintesis atau kompromi antara faktor-faktor individu
dan sosial, antara konsep diri realitas, adalah proses permainan
perana dalam berbagai latar dan keadaan (pribadi, kelompok,
pergaulan, hubungan, kerja).
j. Penyaluran kemampuan, minat, sifat kepribadian, dan nilai
menentukan diperolehnya kepuasan kerja dan kepuassan hidup.
Kepuasan juga bergantung pada kemampuan dalam pekerjaan,
situasi pekerjaan, dan cara hidup yang memungkinkan orang
memainkan peranan yang dinilai cocok dan patut.
k. Kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu selaras dengan
penerapan onsep diri.
l. Bekerja dan pekerjaan merupakn titik pusat organisasi kepribadian
bagi banyak orang, sebagian bagi segolongan orang lagi yang
menjadi titik pusat adalah hal lain, misalnya pengisian waktu
senggang dan kerumah tanggaan.
Dari pendapat Super diatas dapat diketahui bahwa setiap orang
memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda, serta berubah-
ubah kemudian menuju kemantapan sesuai dengan apa yang telah
dijalani guna untuk mengembangkan konsep diri agar tercapai dalam
kepuasan karir atau pekerjaan.
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4. Teori Pengambilan Keputusan Karir Menurut Anne Roe
Menurut Roe (W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti, 2005:629)
menyatakan bahwa perkembangan dalam pemilihan karir seseorang itu
berpengaruh terhadap pola asuh anak dan pola pendidikan yang
diterapkan oleh orang tua terhadap ananknya. Dengan memahami
pernyataan Roe tersebut maka kita dapat mengerti bahwa keputusan-
keputusan yang diambil oleh individu sedikit banyak terpengaruh oleh
kehidupan masa kecilnya.
Roe dalam (Munandir, 1996:105) mengemukakan tentang
teorinya dalam lima proposisi.
a. Proposisi pertama mengenai pembawaan genetik yang bersifat
menentukan perkembangan sifat-sifat orang. Pengaruh itu berbeda-
beda, misalnya, ciri berupa kemampuan intelek dan tempramen
lebih khusus dan kuat dari pada minat dan sikap.
b. Proposisi kedua, pengalaman individu dan latar belakang
kebudayaan dan juga kedudukan sosial-ekonomi keluarga,
berpengaruh pada perkembangan sifat-sifat bawaan. Tersangkut
juga disini adalah faktor-faktor suku bangsa dan jenis kelamnin.
c. Proposisi ketiga, minat, sikap, dan sifaat-sifat kepribadian lain
berkembang terutama ditentukan oleh pengalaman yang
memberikan arah pada perkembangan itu.
d. Proposisi keemapat, adanya pola tenaga psikis dalam bentuk
tertujunya perhatian dan ini merupakan penentu utama minat.
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e. Proposisi kelima, seberapa kuat pemuasan kebutuhan dan
organisasinya, hal ini sangat menentukan kuat tidaknya dorongan
yang menampakkan diri dalam pencapaian orang dalam
menjalankan tugas.
Dari pernyataan Roe diatas dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan karir seseorang sebagian besar dipengaruhi
terhadap masa kecil yang telah dijalani dan lingkungan sekitar dimana
individu tersebut tinggal dan menjalani kehidupannya, kemudian
terbentuk minat, sikap, dan sifat kepribadiannya yang terbentuk dari
pengalaman-pengalaman yang telah ia peroleh sebelumnya dan
dorongan dalam kepuasan menjalankan tugasnya.
5. Teori Pengambilan Keputusan Karir Menurut John Krumboltz
Teori behavioral Krumboltz berasal dari teori belajar, yaitu
teori belajar sosial oleh Bandura. Krumboltz menganggap bahwa ada
dua faktor utama sebagai penentu dalam keputusan karir, yaitu faktor
pribadi dan lingkunngan. Lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan
kerja, pasar kerja, syarat kerja, dan sebagainya. Kepribadian dan
tingkah laku orang itu, lebih merupakan hasil belajar daripada
pembawaan (Munandir, 1996: 115).
Ada empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir: yaitu faktor-faktor genetik, lingkungan, belajar, dan
keterampilan menghadapi tugas atau masalah (Munandir, 1996: 97).
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a. Faktor genetik
Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik (wajah,
jenis kelamin, suku bangsa).
b. Kondisi lingkungan
Faktor ini umumnya ada diluar kendali individu, tetapi
pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak bisa direncanakan.
c. Faktor belajar
Kegiatan Ini hampir dilakukan setiap waktu sejak masa bayi.
Pengalaman belajar ini mempengaruhi tingkah laku dan keputusan
orang, antara lain tingkah laku pilihan pekerjaan.
d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah
Keterampilan ini dicapai sebagai sebuah interaksi atau pengalaman
belajar, ciri genetik, bakat, dan lingkungan.
Selain empat kategori faktor diatas, Krumboltz mengemukakan
dalam Taksonomi Krumboltz ada lima gaya pegambilan keputusan
karir (Greenhaus dan Callanan, 2006: 94).
a. Rational
Rational ialah pengambilan keputusan karir yang dilakukan sesuai
dengan kaidah logika, cara-cara yang sistematis dan bertanggung
jawab.
b. Fatalistic
Fatalistic ialah seseorang memiliki sedikit kontrol terhadap dirinya
sendiri dalam pengambilan keputusan karir.
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c. Intuitive
Intuitive ialah dalam pengambilan keputusan karir seseorang
bergantung pada suara hati dan kondisi emosional dirinya.
d. Impulsive
Impulsive ialah pengambilan keputusan karir yang dilakukan secara
spontan sesuai dengan kata hatinya saat itu juga.
e. Dependent
Dependent ialah pengambilan keputusan karir yang mengandalakan
pada harapan atau saran dari orang lain.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih condong untuk
menggunakan teori yang dikemukakan John Krumboltz, karena dalam
teori ini John Krumboltz mengemukakan Taksonomi Krumboltz yang
didalamnya terdapat lima poin penting yang sangat mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan karir siswa, yaitu: rational, fatalistic,
intuitive, impulsive, and dependent.
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Karir
Parson (W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti, 2005:92)
menyatakan bahwa ada tiga faktor utama yang menentukan dalam
pemilihan karir, yaitu:
a. Analisis terhadap diri sendiri (kemampuan dan bakat, minat, serta
tempramen).
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b. Analisis terhadap bidang pekerjaan (kesempatan, tuntutan, dan
prospek masa depan).
c. Serta perbandingan antara hasil kedua analisis tadi untuk
menemukan kecocokan antara dats tentang diri sendiri dan data
tentang bidang-bidang pekerjaan (mengadakan matching dengan
berfikir rasional.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam
pengambilan keputusan karir itu memang tidak mudah untuk
dilakukan. Selain itu, perlu diperhatikan juga dalam pengambilan
keputusan karir agar mengenali minat, bakat, kemampuan, serta
kebermaknaan jangka panjang terhadap karir yang dipilihnya.
Parson (Brown, 2002:3) mengemukakan bahwa ada tiga hal
penting yang perlu diperhatikan dalam pemilihan karir, yaitu:
a. Pemahaman yang jelas mengenai dirinya sendiri, bakat, minat,
kemampuan, ambisi, sumber daya, keterbatasan, dan pengetahuan
yang diperoleh tentang suatu penyebab.
b. Pengetahuan tentang persyaratan, kondisi keberhasilan, keuntungan
dan kerugian, kompensasi, peluang, pandangan yang berbeda
dalam pekerjaan.
c. Alasan yang tepat sesuai dengan fakta atau kenyataan dalam
hubungan dua grup.
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Menurut Holland (Santrock, 2003:485) hal-hal yang
mempengaruhi pemilihan karir ialah:
a. Kelas Sosial
Pendidikan, secara alami, merupakan tangga untuk naik bagi
remaja dari kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat
menengah, akademi hingga universitas diprogram untuk
mengarahkan siswa agar memasuki jenis karir tertentu.
b. Orang Tua dan Teman Sebaya
Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar tentang karir
orang tuanya. Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya
ketempat kerjanya. Teman sebaya juga mempengaruhi
perkembangan karir seorang remaja. Dalam suatu investigasi,
remaja yang orang tua dan temannya mempunyai standar status
karir yang lebih baik akan berusaha mencari status karir yang
lebih tinggi juga, meskipun dia berasal dari kalangan
berpenghasilan rendah.
c. Pengaruh Sekolah
Sekolah, Guru, dan Guru BK memberikan pengaruh yang sagat
kuat dalam perkembangan karir bagi siswa. Sekolah adalah
pijakan awal dimana seseorang pertama kali berkenalan
dengan dunia kerja. Sekolah merupakan satu-satunya institusi
didalam masyarakat dewasa ini yang sanggup memberikan
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sistem yang diperlukan untuk pendidikan mengenai karir-
intruksi, bimbingan, penempatan, dan koneksi sosial.
d. Gender
Karena begitu banyak wanita lebih disosialisasikan dengan
mengurus rumah dibandingkan dengan peran yang
berhubungan dengan berkarir atau prestasi, mereka secara
tradisional tidak merencanakan karir dengan serius, tidak
mengeksplorasi pilihan karir secara mendalam, dan terpaku
pada pilihan karir yang terstereotipe secara gender.
Menurut Holland (Santrock, 2003:484) bahwa orang yang
telah menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan
lebih menikmati pekerjaan tersebut lebih lama daripada orang yang
bekerja dibidang yang tidak sesuai dengan kepribadiannya. Hal ini
memperkut bahwa dalam pemilihan karir tidak dapat dilakukan
dengan sembarangan. Pemilihan karir harus dilakukan dengan
serius dan dengan pertimbangan yang matang.
Happock (Ruslan A. Gani, 1996:32) menjelaskan bahwa
hal-hal yang perlu diperlu diperharhatikan sehubungan dengan
pemilihan karir agar seseorang mampu terpenuhi kebutuhan dan
berbagai keperluannya diantaranya yang bersifat fisik; seperti
kebutuhan akan makan, istirahat, dan berteduh. Kemudian
kebutuhan lain bersifat psikologis; seperti untuk bergaul dengan
orang lain, untuk mendapatkan penghargaan, dan penghormatan
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ornag lain, merasa aman dalam menghadapi ancaman baik yang
nyata maupun yang diperkirakan, dan merasa akan berhasil dan
sukses dengan karirnya.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir terdiri dari dua faktor penting, yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal ialah faktor yang
berasal dari luar individu: faktor orang tua, faktor lingkungan,
pengaruh teman-teman sebaya, dan faktor orang-orang yang ada
disekitar individu tersebut.
Kemudian faktor internal ialah faktor yang berasal dari
dalam diri individu tersebut, meliputi: intelegensi, bakat dan minat,
sikap dan efikasi diri dalam karir, tipe kepribadian, hobi, prestasi
akademik, keterampilan, aspirasi dan pengetahuan mengenai
sekolah lanjutan, pengetahuan dan pengalaman tentang dunia kerja,
kemampauan dan keterbatasan fisik, masalah dan keterbatasan
pribadi.
7. Proses Pengambilan Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir merupakan sebuah proses yang
terjadi dalam kurun waktu yang tidak sebentar. Pembuatan keputusan
itu sendiri dilakukan oleh seseorang guna mencapai sebuah tujuan
tertentu yang menjadi target orang tersebut. Tujuan dapat dicapai
melalui sebuah tindakan sebagai perantaranya. Tujuan ialah
29
merupakan sebuah pencapaian yang menyenangkan yang diharapkan
atau penghindaran terhadap pencapaian yang tidak menyenangkan.
Pemilihan karir sesseorang dipengaruhi oleh dua hal yang
saling berhubungan yaitu kecenderungan mendapatkan ganjaran dan
pengharapan terhadap perubahan. Keduanya merupakan hasil dari
pengalaman sosial. Dalam proses pemilihan karir, kecenderungan
mendapatkan ganjaran dan harapan haruslah seuai dan seimbang.
Selain hal tersebut, keterbatasan informasi merupakan salah satu faktor
terpenting yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan karir.
Ruslan A. Gani (1996:51) menyatakan bahwa secara ideal,
seseorang dapat melakukan pemilihan pekerjaan dengan baik hanya
dalam kondisi-kondisi sebagai berikut:
a. Cukupnya informasi tentang adanya kesempatan kerja yang baik.
b. Adanya pertimbangan yang sadar di antara alternatif-alternatif yang
ada.
c. Bermacam-macam pengetahuan tentang dunia pekerjaan, rasional,
dalam pemilihan pekerjaan.
d. Adanya perpaduan antara keenderungan dengan harapan.
e. Adanya kristalisasi dalam pilihan.
Berdasarkan pendapat Rusalan A. Gani diatas dapat
disimpulkan bahwa menentukan jabatan atau karir merupakan salah
satu hal penting yang perlu diperhatiakn dalam pengambilan keputusan
karir sesuai dengan potensi diri yang dimilikinya dan dilakukan secara
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realistis. Langkah-langkah pengabilan keputusan dapat dilakukan:
Menggali, mengklasifikasikan, menganalisa, memahami mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi karir dan jabatan, pemahaman diri
mengenai potensi-potensi termasuk bakat, minat, pengetahuan, sikap,
dan nilai-nilai yang dimilikinya serta memahami tentang alternatif
yang sesuai, berusaha menambah pengetahuan mengenai
perkembangan dunia kerja.
Super (Munandir, 1996:93) memandang bahwa pilihan kerja
dan pilihan karir merupakan peristiwa yang terjadi dalam hidup
manusia, dan tidak hanya terjadi sekali, karena orang dan
lingkungannya itu berkembang dari waktu ke waktu serta dalam situasi
lingkungan yang majemuk yang berkembang dan bersinergi.
Pengambilan keputusan tersebut selalu berhubungan dengan hal-hal
kecil yang ada disekitar kita, dan selalu kita lakukan meskipun kita
tidak merasakannya. Sebagai contoh ketika kita memilih baju sebelum
kita membelinya, pastinya kita membutuhkan banyak pertimbangan
dan ketelitian dalam menentukan pilihan. Sama halnya dengan
pengambilan keputusan karir, membutuhkan pertimbangan yang
matang dan juga ketelitian, karena hal tersebut akan kita gunakan
sepanjang hayat kita.
Proses pengambilan keputusan karir menurut Career services
University of Waterloo (Anonim, 2007) meliputi: create a vision,
make an initial decision, Set a goal, develop an action, take on action.
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Pengambilan keputusan karir diawali dengan membuat visi. Hal ini
sangat penting karena dalam mencapai sebuah tujuan haruslah
memiliki visi yang jelas terhadap apa yang sebenanrnya ingin dicapai.
Sebelum menetapkan tujuan dan visi, seseorang perlu memahami diri
sendiri dan menganalisis resiko-resiko dalam pilihannya. Setelah
memiliki beberapa pilihan maka seseorang perlu membandingkan
pilihan-pilihan tersebut, kemudian mengkhususkan pilihannya.
Pertimbangan-pertimbangan yang dapat dijadikan analisis karir ialah
keuntungan, kerugian, dan hasil yang akan didapatkan.
Selanjutnya ialah mengambil keputusan tentatif. Tujuan dari
mengambil keputusan tentatif ialah agar siswa mengerucutkan
pilihannya agar lebih spesifik dan menghilangkan kemungkinan
pilihan yang tidak diinginkan yang telah dipertimbangkan hingga tahap
ini. Langkah selanjutnya adalah mengembangkan pilihannya dalam
rencana pencapaian tujuan, dan yang terakhir yaitu melaksanakan
keputusan yang telah diambil atau mengambil tindakan.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Andeas Hirschi
dan Anne Herrmann (Hirschi dan Herrmann, 2012) dengan judul
“Difficulties in Career Decision-Making among Swiss Adolescents:
Assessment with the Germany My Vocational Situations Scale”.
Mengungkapkan bahwa ada empat faktor utama yang teridentifikasi,
yaitu: pengambilan keputusan, informasi, hambatan yang nampak.
Hambatan itu sendiri dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu mengenai
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pekerjaan yang diinginkan dan keadaan pribadi atau personal individu
itu sendiri. Validitas konstruk ini didukung dengan hubungan
signifikan yang menguntungkan karakteristik kepribadian (kestabilan
emosi, keterbukaan, keramahan, hati nurani, kayakinan diri, dan lokus
kontrol internal) menjadikan lebih sedikit masalah yang timbul.
Hasilnya menunjukkan bahwa identitas pekerjaan dan hambatan dapat
bermanfaat serta mampu diterapkan pada remaja untuk penelitian karir
dan praktek penilaian.
Selain itu dalam sebuah penelitian yang dilakukan Kostas
Mylonas, Katerina Argyropoulou, serta Sofia Tampouri (Mylonas, et.
al, 2012) dengan judul “Career Decision-Making Difficulties,
Dysfunctional Thinking and Generalized Self-Efficacy of University
Student in Greece”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kesulitan pengambilan keputusan karir, gangguan berfikir
dan generelisasi efikasi diri sebagai faktor yang terlihat dalam proses
pengambilan keputusan untuk mahasiswa di Yunani. Hasil penelitian
ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan secara statistik
antara faktor kurangnya informasi invormasi yang tidak valid, dan
kurangnya kesiapan (CDDQ), serta toatal nilai Career Thoughts
Inventory (CTI), keraguan dalam dalam pengambilan keputusan dan
lemahnya komitmen yang dimiliki. Disisi lain, hasil menunjukkan
korelasi negatif yang signifikan antara semua variabel tersebut. Selain
itu, generalisasi efikasi diri dan CDDQ diprediksi menjadi faktor
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utama timbulnya keraguan dalam pengambilan keputusan, serta
komitmen yang lemah.
8. Peran Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Pengambilan
Keputusan Karir
Bimbingan karir diartikan sebagai upaya dalam mempersiapkan
diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan
atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki (W. S. Winkel
dan M. M. Sri Hastuti, 2005:114). Bimbingan karir diharapkan dapat
memberikan pencerahan bagi siswa agar mampu bersaing di era global
seperti sekarang ini, dimana persaingan dalam pekerjaan semakin
keras dan ketat. Sesuai yang telah diungkapkan Winkel dan Hastuti
bahwa mempersiapkan diri dan menghadapi pekerjaan merupakan hal
utama yang menjadi dasar bagi siswa dalam menghadapi persaingan
kerja.
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006:13)
mengemukakan bahwa tujuan pemberian layanan bimbingan ialah:
a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir
serta kehidupannya di masa yang akan datang.
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin.
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c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat, serta lingkungan kerjanya.
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun
lingkungan kerja.
W. S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005:657)
mengemukakan bahwa konseling karir bukanlah sebuah kursus kilat
yang memadatkan program bimbingan karir dalam satu-dua
wawancara, yang mungkin membingungkan konseli karena dalam
waktu singkat harus diperoleh informasi tentang lingkungan dan diri
sendiri, harus ditentukan beberapa alternatif pilihan, serta harus
dipelajari dengan cara yang tepat untuk mengambil suatu keputusan
secara bertanggung jawab. Bimbingan karir dilakukan secara bertahap
sesuai dengan porsi dan kebutuhan siswa itu sendiri. Setiap langkah
yang dilakukan oleh Guru BK terhadap konseli memiliki tujuan
tertentu.
Dari pendapat beberpa ahli yang telah dikemukakan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa setiap individu harus memiliki
kompetensi 4 M, yaitu, merencanakan, mengembangkan,
menyesuaikan, dan mengatasi. Empat M tersebut adalah sebagai dasar
bagi siswa dalam meraih kesuksesan dan prestasi. Serta dalam
bimbingan karir tersebut dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kebutuhan siswa itu sendiri.
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B. Tinjauan Mengenai Gyroscope
1. Pengertian Gyroscope
Gyroscope didefinisikan sebagai sebuah perangkat atau alat yang
digunakan untuk menjaga keseimbangan dan menentukan arah,
Waterman dalam Kummerow dan Visconti (1991:1). Gyroscope dalam
pengambilan keputusan karir adalah sebuah metode untuk menentukan
arah karir siswa dan mempertahankan orientasi karir siswa tersebut,
dimana siswa mengalami dilema dan kebingungan mengenai masa
depan karirnya.
Gyroscope memiliki tiga komponen utama untuk membentuk,
membangun dan memberikan pencerahan, yaitu (1) Goals, Wants, and
wishes, (2) Marketeble Skills, (3) Personal Yardstick. Ketiga
komponen tersebut memberikan pengaruh pada kepuasan dan
keberhasilan bagi kebanyakan orang. Untuk beberapa orang,
bagaimanapun, dapat dijadikan sebagai motor penggerak utamanya,
Waterman dalam Kummerow dan Visconti (1991:16).
Dibawah ini uraian dari beberapa cerita pengalaman-
pengalaman yang dialami yang berhubungan dengan permasalahan
karir pribadinya. Mereka mengalami permasalahan yang sangat
mendasar, yaitu mengenai pengambilan keputusan karir yang tidak
tepat. Berikut ada tiga cerita dari tiga narasumber berbeda yang
disadur dari buku “New Direction in Career Planning and the
Workplace” karya Jean M. Kummerow dan Ron Visconti tahun 1991.
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Diawali dengan cerita Phil Stockton. Phil tinggal di daerah
Denver, setelah lulus SMA ia melanjutkan ke Universitas Colorado, di
Boulder, dia lulus dan mendapatkan ijasah rancang-bangun kimia. Phil
bekerja satu tahun untuk laboratorium penelitian milik pemerintah,
kemudian ia kembali ke Boulder untuk melanjutkan program
pascasarjananya, dan ia bergabung dengan perusahaan yang bergerak
dibidang telekomunikasi. Sementara itu, ia menikah dengan Sue,
seorang Guru bahasa inggris di SMA. Phil menjadi midle manager, ia
menikmati karirnya sampai perusahaan tersebut diambil alih oleh
perusahaan besar lainnya. Budaya dan iklim politik yang bergeser
menuju arah birokrasi dan sebuah sistem yang sama dengan
perusahaan induk serta kontrak yang baru. Phil merasa sudah terlalu
banyak ketidaksesuain antara keputusannya dengan perusahaan. Disisi
lain, phil mendapat tawaran untuk bekerja pada sebuah perusahaan
telekomunikasi kecil yang berada di Atlanta. Perusahaan tersebut
memberikan respon yang baik terhadap Phil. Phil dijanjikan gaji yang
lebih besar dari perusahaan yang sebelumnya. Bagi Phil, itu adalah
harapan baru, tetapi dengan datangnya tawaran tersebut juga membuat
Phil bingung menentukan perusahaan mana yang baik untuknnya.
Cerita berikutnya datang dari Margo Crystal. Dia adalah sosok
32 tahun yang cukup terlihat santai namun selalu serius dalam
menjalani karirnya. Setelah lulus dan mendapatkan nilai yang cukup
bagus dari Dartmouth, Margo dan beberapa temannya mengadakan
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perjalanan keliling Eropa selama enam bulan. Diperjalanan terakhir dia
mendapat pekerjaan sebagai sales di supermarket London. Pekerjaan
tersebut terlalu cepat membuatnya jenuh, jadi dia berusaha mencari
pekerjaan baru, sekarang ini ia bekerja sebagai penulis komunikasi
internal disebuah toko retail. Namun, ia menyadari bahwa
pekerjaannya saat ini tidak akan memiliki karir yang bagus. “I want a
career, not a job.” Hal tersebut di katakan kepada konselor setelah ia
kembali ke USA. Dia melihat teman-temannya berpindah dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain. Saya bahkan memulai pekerjaan hidup
dengan jelas, tapi itu bukan yang saya inginkan. Di perusahaan
selanjutnya saya perlu bergabung dalam waktu yang cukup lama. Saya
juga menginginkan pekerjaan saya meningkat cepat untuk beberapa
respon yang nyata. Margo mulai untuk membuat komitmen. Tetapi dia
tidak memiliki ide yang jelas mengenai posisi, perusahaan, atau
bahkan industri yang dapat didekatinya.
Cerita yang terakhir datang dari Bill Kaible, sosok yang
menarik, tampak sesuai dengan usia 42 tahun, baru saja kehilangan
pekerjaannya didepartemen hukum bagian dari perusahaan transportasi
internasional. Bill melihat masalah yang ada diperusahaannya yang
mengarah pada pengurangan jumlah karyawan, tapi dia pikir hal
tersebut tidak akan menimpanya. Disamping itu ada pemotongan
menyangkut empat bulan gajinya, dia marah, frustasi, dan ketakutan.
Bill juga hidup sendirian selama tiga tahun terakhir, ketegangan telah
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tumbuh diantara Bill dan isterinya, stres yang mungkin menyebabkan
dia mengabaikan masalah ditempat kerja. Kalau bukan karena kedua
anaknya, Bill akan mengajukan perceraian lebih cepat. Sekarang dia
berada ditengah proses perceraian dan tanpa pekerjaan. Bill
mengatakan bahwa dirinya belum menyukai hukum sejak sekitar satu
tahun setelah ia lulus dari sekolah hukumnya. Bill mengambil hukum
karena begitu banyak temannya yang mengambil hukum juga.
Dari kisah yang telah diungkapkan diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa persoalan pengambilan keputusan karir yang
terlambat dalam penanganan dapat memberi dampak yang besar bagi
kehidupannya di masa depan. Oleh sebab itu, sejak dini diharapkan
siswa mampu mengambil keputusan karir dengan baik, agar kelak
ketika telah memasuki dunia kerja tidak mengalami kesulitan-
kesulitan.
2. Faktor-faktor dalam Gyroscope
Waterman (Kummerow dan Visconti, 1991:3) Ada pun faktor-
faktor yang mempengaruhi gyroscope, yaitu:
a. Career-Life Dilemmas (dilema dalam pemilihan karir)
Dengan jelas, apa yang dialami oleh ketiga narasumber
yang telah diterangkan ialah berada ditengah-tengah antara
karirnya dan perubahan dalam hidupnya. Mereka tidak hanya
mempertimbangkan pekerjaannya, tetapi juga gaya hidupnya.
Untuk perencanaan karir yang baik kemudian, konselor dan konseli
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kedua-duanya harus menguji kepribadian dan karir yang
sebenarnya.
Jika kita hanya melihat dari sisi keadaan karir Phil
Stockton, kebanyakan orang mencari pekerjaan ingin mengatakan,
apa permasalahannya? Dia akan mendapatkan tawaran pekerjaan
yang besar dan tidak pernah mencari pekerjaan yang sebenarnya.
Namun Phill adalah orang yang tidak memiliki semangat.
Mengambil pekerjaan di Atlanta dapat menjadikan masalah baru
baginya.
Margo yang telah mendapatkan pengalaman kecil atau
informasi yang mana untuk mendasari pilihan mana pun. Margo
menghadapi pilihan pekerjaan serius pertamanya dan melihatnya
sebagai alur terakhir atau kehidupan karirnya. Tetapi yang dia
butuhkan untuk mengerti bahwa kebanyakan lulusan akan
merubuah pekerjaanya rata-rata sepuluh kali dalam hidupnya,
dengan rata-rata empat atau lima pekerjaan yang tidak terikat. Itu
hampir lowongan pekerjaan tertentu dan Margo akan berubah;
mengerti sedikit fakta ini dapat sangat mempengaruhi pilihan hari
ini.
Keluar dari pandangan buruk yang ada, Bill Kaible merasa
memiliki kesempatan yang bagus untuk berubah. Selagi optimis,
meskipun menakutkan pada dua tahun awal memulai karirnya, ia
mempunyai rasa bosan yang tumbuh dan berkembang tidak
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memiliki rasa yang sama dengan peraturan yang ada. Dengan
kehidupan rumah tangganya yang kacau dan berantakan, Bill
berada pada tengah-tengah perubahan.
Dapat disimpulkan bahwa ketiga orang tersebut
membutuhkan bimbingan, rencana, petunjuk, informasi, patokan,
dan sumber inspirasi untuk menghadapi perubahan. Berbagai hal
tersebut mampu mengarahkan dan menggerakkan pada target yang
telah ditetapkan. Tehnik ini seperti gyroscope yang diibaratkan
sedang meluncurkan roket pada target yang sedang bergerak,
memeriksa, terus menafsirkan arah, mengoreksi, dan merubah arah
ketika terjadi perubahan.
b. The Initial Choice (pilihan awal)
Hanya sedikit orang yang terlihat membuat pilihan awal
yang baik, kebanyakan tidak. Untuk lebih baik atau buruk, diluar
dari pengaruh atau keberuntungan, dibanding dengan pemikiran
masa lalu atau rencana, normalnya memberikan petunjuk bagi
mereka.
Mungkin pengaruh pertama dalam alur karir ialah orang
tua, diikuti oleh seseorang yang menjadi acuan, seperti Guru,
teman sebaya, bahkan dari media. Seorang teman, Guru, atau Guru
BK boleh mengenalkan bakat tertentu sebagai contoh, bermusik,
programer komputer, atau organisasi, dan mendorong menuju
kearah karir.
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Kebijaksanaan orang tua, sama baiknya dengan Guru BK,
memberikan tawaran informasi kepada orang muda mendoroang
agar selalu optimis mengeksplorasi dunia dan dirinya sendiri.
Mereka juga menghimbau agar menyelidiki pendapat palsu.
Krumboltz (Kummerow dan Visconti, 1991: 5) mengemukakan,
“seseorang sering berpendapat tentang dirinya sendiri dan dunia
kerja bahwa mungkin tidak benar dan sudah percaya dapat
membatasi dirinya. Saya tidak akan pernah menjadi akuntan, satu
kekuatan mengatakan, atau, saya yakin saya akan menjadi lebih
baik dimanejemen. Ketika mereka tidak pernah mencobanya.”
Harapan yang tidak realistis dapat menjadi pilihan yang lemah.
c. Relantless Change (perubahan yang signifikan)
Memiliih pekerjaan untuk pertama kali itu seperti langkah
awal dalam perjalanan panjang. Sedangkan kebanyakan orang
harus mendengarkan kebutuhan mereka sendiri pada awalanya,
kebutuhan yang paling penting ialah perubahan yang
berkesinambungan sama seperti menjaga pendirian pada posisinya,
tidak sama seperti gangguan yang mengeluarkan kita. Kesempatan
berubah sering disamarkan.
Sejak perubahan tidak dapat dihindarkan, dapatkah kita
menggunakannya sebagai keuntungan? Perusahaan gabungan,
menurun, keluar dari bisnis. Teknologi yang baru membuat seluruh
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industri baru dan yang lain ditaruh diluarnya. Faktor lingkungan
luar kontol seseorang juga dapat memaksa perubahan.
Didalam bukunya, in search of excelent,” Peters dan
Waterman (Kummerow dan Visconti, 1991: 9) menggunakan
ungkapan, “ready (bersiap), fire (menembak), aim
(mengarahkan).” Mereka tidak membantah terhadap kebutuuhan
untuk map (peta), a plan (rencana), or a gyroscope (giroskop).
Apa yang mereka katakan bahwa salah satu jalan yang terbaik ialah
bisnis yang memiliki perkembangan bahwa mencoba untuk
memetakan dan kemudian mempelajarinya. Perubahan yang
signifikan, banyak yang tidak dapat diprediksikan. Bagaimana pun,
kecerdasan yang dipengaruhi pengalaman masa lampau dapat
mendominasi jalan agar gyroscope dapat berputar dan mengarah.
d. Past of Prologue (masa lalu sebagai awal)
Bagian yang paling dipeercaya untuk memotivasi orang
dimasa depan ialah masa lalu mereka sendiri. Apa yang telah
mereka utamakan untuk menikmati pelajaran mengenai,
mengambil bagian, atau melakukan ketika mereka berada
disekolah? Apa yang telah mereka sukai dan tidak tentang berbagai
pekerjaan baik yang dibayar maupun tidak dibayar,
kegemaran/hobi, dan aktivitas yang lain? Ketika kita menguji
seperti pengalaman, kita menemukan teladan motivasi bahwa
tidak hanya yang hidup dimasa dimasa lalu mereka tetapi
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mengungkapkan petunjuk untuk apa yang akan mereka laksanakan
dimasa yang akan datang sama baiknya.
Brew (Kummerow dan Visconti, 1991: 9), seorang profesor
ahli pengembangan organisasi, setuju bahwa motivasi seseorang
sering bersembunyi didalam pola dari masa lalu mereka. “Saya
percaya bahwa seseorang memiliki mekanisme himbauan untuk
bekerja keras untuk batasan-batasan yang baru, tetapi sampai
menghambat,” dia mengatakan, ”Hambatan ini adalah pola teladan
yang sudah mendorong kita dimasa lalu dan berlanjut memotivasi
kita.”
e. The Value and Hazard of Test (nilai dan resiko tes)
Selama ini kita hanya mengungkapkan beberapa cara untuk
menjaga diri kita dan kehidupan karir gyroscope pada jalan yng
lurus. Bahwa apa yang kita bahas akan mencoba beberapa
pekerjaan dengan kesadaran penuh dari pelajaran kesuksesan dan
kegagalan kita. Weick (Kummerow dan Visconti, 1991: 12)
seorang Behavioris memanggilnya retrospective sense making
(membuat pemikiran terdahulu) dan menghimbau bahwa itu adalah
kekuatan untuk mengarahkan kita dimasa depan. Cara lain yang
akan kita bahas ialah tentang ujian yang kaku dan berkala dari
pengalaman hidup untuk belajar pola umum motivasi, kepuasan,
dan ketidakpuasan.
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Cara yang lebih umum untuk mengumpulkan informasi
tentang diri kita sendiri dan menyaring gyroscope melalui tes.
Kebanyakan orang mampu mengambil tes kepribadian dari
beberpa jenis.
Myers-Briggs Type Indicators (MBTI), telah divalidasikan
oleh mountains of research. Setiap orang menguji masalah, tidak
peduli seberapa valid secara umum, dapat dipersepsikan salah oleh
seseorang. Sebuah isu kesimpulan ialah bahwa banyak sudut
pandang dari tes umumnya salah mengerti untuk beberapa orang
yang tidak mendalami test tersebut, batasan mereka, tujuan
mereka, dan kekuatan mereka.
Tabel yang dicetak dan dijelasankan dari pengujian terlihat
cocok. Sedangkan skor dan penafsiran ini adalah petunjuk
pembahasan yang baik dan memberikan acuan menulis bagi
konseli, namun mereka sering melupakan sesuatu yang berharga.
Sebagai contoh, The Storng Interest Inventory, hasilnya mungkin
dapat menunjukkan seseorang mempunyai bakat yang serupa
dengan petani. Namun, seseorang tidak perlu kuliah dibidang
pencangkulan. Tetapi mereka dapat memiliki bakat untuk
berbisnis. Seorang petani yang memiliki bakat mungkin dapat
diajak bekerjasama untuk menjalankan bisnis kecil.
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3. Aspek-aspek Gyroscope
Kummerow (Kummerow dan Visconti, 1991:16) ada tiga aspek
dalam gyroscope, yaitu:
a. Goal, Wants, and Wishes (tujuan, kebutuhan, berbagai keinginan)
Masih banyak orang yang memiliki masalah dalam
menetapkan tujuan (goals). Kebanyakan tidak dapat
menetapkannya dengan mudah. Masalahnya ialah menghubungkan
dengan kata-kata hebat yang ada pada dirinya. Goals nampak
seperti suatu hal yang mulia dan inspiratif, seperti ingin menjadi
Menteri Pendidikan atau ingin menjadi Presiden RI. Kecuali kita
berkata ingin bahagia, kebanyakan orang tidak percaya ambisi apa
yang mereka perlukan.
Itu hanyalah sebuah pertanyaan yang mudah, bagaimana
pun, setelah konseli menyelesaikan tes, kemudian hasilnya
dianalisis, selanjutnya diarahkan untuk membuat daftar goals yang
mana didalamnya meliputi wants (kebutuhan), wishes (berbagai
keinginan), desires (keinginan), ambitions (ambisi), hopes
(harapan), dreams (mimpi), ideas (ide), dan plans (rencana).
Mereka tidak menghiraukan seberapa besar kemampuannya, boleh
jadi sebelumnya mereka tidak mengatakan keinginannya,
Kemudian individu pada umumnya dapat menyusun daftar yang
panjang dengan mudah. Goal bahkan dapat dengan mudah diatur
untuk menyusun ketika seperti keinginan berada pada kategori
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kesehatan/kebugaran, mental/kecerdasan, interaksi sosial,
hubungan yang spesial, bekerja/karir, dan semacamnya. Berfikir
dalam banyak kategori dapat menstimulus dan memperluas
gagasan keinginan pribadi.
b. Marketable Skills (kemampuan yang berdaya guna)
Untuk menghadapi perubahan praktis dibandingkan dengan
cara yang fantsatis, seseorang juga harus manilai marketable skill
yang dimilikinya. Itu termasuk (1) abilities (kemampuan), (2)
talents (bakat), (3) aptitudes (keserasian), (4) skills (keahlian), (5)
personality facets (segi kepribadian), (6) attitudes (sikap) bahwa
suatu pihak yang memberikan pekerjaan berhak mendapatkan
sesuatu yang berharga.
Bagaimanapun juga, membuktikan dengan keahlian yang
dapat direorientasikan kembali, disempurnakan, dan digunakan
kembali pada cara yang lain. Sebagai contoh, seorang Guru BK
SMA secara alami akan memiliki keahlian sebagai Konselor
Sekolah. Keahlian Konselor Sekolah akan tetap tersimpan, tetapi,
jika Guru membutuhkan sebuah pekerjaan dibidang bisnis, daftar
keahlian perlu diterjemahkan dalam dalam kemampuan untuk
menjabarkan konsep yang rumit dan mengatur sekelompok orang
dengan latar belakang yang berbeda dan tingkatan kompetensi
yanng berbeda.
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Ada sejumlah cara untuk menghimpun item dalam daftar
marketable skills. Salah satunya ialah memahami semua pekerjaan
sebelumnya, bekerja dengan dibayar atau tanpa dibayar harus bisa,
dan mencatat semua hal yang dilakukan dalam pekerjaan itu,
meskipun itu tidak penting. Beratus-ratus ide akan muncul.
Kemudian buat daftar sederhana dan aturlah secara simpel.
c. Personal Yardstick (tolak ukur pribadi)
Personal Yardstick ialah dimensi yang ketiga untuk
membuat bimbingan ini lengkap. Ini adalah awal untuk tolak ukur
individu. Personal yardstick (tolak ukur pribadi) menetapkan
berbagai kualitas agar dapat memberikan kenyamanan dalam
bekerja maupun dalam menjalani kehidupan. Karakter pribadi yang
kuat membutuhkan akomodasi, lingkungan yang indah, keahlian
yang diambil konseli dapat membuatnya nyaman ketika diterapkan,
beberapa jenis orang menginginkan satu pekerjaan, untuk
memenuhi gaya hidup yang diinginkannya, situasi yang dapat
merangsang dan memuaskan maupun menjaadi komposisi untuk
dipadukan agar mampu menghasilkan karir dan gairah hidup.
Sebuah versi yang diperkuat menjadi daftar kata penjelas
pada personal yardstick konseli. Bagian terakhir yang mungkin
meliputi hal-hal seperti memiliki keamanan dari segi keuangan,
merasa seperti seorang yang ahli, menggunakan keahlian analisis
untuk meningkatkan hasil yang telah dicapai. Menjadi bagian tim
48
kerja dalam pengambilan keputusan penting, bergabung dengan
organisasi yang terpercaya, memiliki kesempatan untuk mengenal
dan mengembangkan dengan pasangan yang sesuai untuk menikah,
dan membantu orang lain agar menjadi lebih sukses. Sama dengan
dua daftar lain, tolak ukur perlu didasari pada tekhnik penilaian
yang seksama seperti tes, latihan pengenalan diri, dan riwayat
pribadi.
C. Metode Gyroscope Untuk Meningkatkan Kemampuan Pengambilan
Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses yang
dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh pertimbangan demi
keberhasilan kehidupan karirnya dimasa depan. Perkembangan karir
individu memiliki tahapan tersendiri. Tahapan tersebut memberikan
pengertian bahwa setiap tahapan memiliki tugas perkembangannya
tersendiri, dan dengan dilaluinya tahapan tersebut juga mematangkan
bakat dan kemampuan yang dimiliki guna untuk mengembangkan konsep
diri agar tercapai dalam pengambilan keputusan karir.
Pengambilan keputusan karir merupakan salah satu proses yang
harus dilalui siswa kelas XII SMA. Kunci sukses dalam pengambilan
keputusan karir ialah pemahaman tentang diri sendiri dan situasi hidupnya
serta berpedoman pada pengolahan informasi yang relevan tentang
lingkungan hidupnya, serta pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai
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agar lebih memantapkan dalam pengambilan keputusan karir (W. S.
Winkel dan M. M. Sri Hastuti, 2005:669). Selain itu, memiliki harapan,
memiliki tujuan, dan mampu melakukan evaluasi ialah salah satu hal yang
sangat penting sebagai salah satu cara untuk dapat mengambil keputuan
karir dengan baik. Peran Guru BK dalam pengambilan keputusan karir
ialah sebagai fasilitator dengan mengadakan layanan bimbingan (W. S.
Winkel dan M. M. Sri Hastuti, 2005:685).
Guru BK sebagai fasilitator memiliki peranan yang sangat penting
sebagai pembimbing siswa dalam memberikan layanan bimbingan karir
dalam merangsang kemampuan siswa untuk memahami diri sendiri,
memiliki informasi tentang sekolah lanjutan maupun dunia pekerjaan,
memahami hambatan-hambatanyang ada, merencanakan dan mengambil
keputusan karir. Meskipun demikian, siswa merupakan pemeran utama
dalam proses pengambilan keputusan karir ini, dan Guru BK hanya
membantu siswa dalam memberikan bimbingan dan mengarahkan siswa.
Gyroscope sebagai salah satu metode layanan bimbingan karir
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkaji suatu pokok
masalah yang terintegasi. Gyroscope dilatihkan agar siswa mengetahui
bagaimana cara menyusun harapan, bagaimana merusmuskan tujuan,
bagaimana melakukan evaluasi tentang tolak ukur pribadi. Gyroscope
dapat diterapkan melalui metode-metode dalam bimbingan karir yang
sudah ada. Proses penyelenggaraan bimbingan karir dengan metode
gyroscope dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir
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karena siswa dilatih untuk menyusun harapan, merumuskan tujuan, dan
melakukan evaluasi.
Metode gyroscope yang berpusat pada siswa sebagai pelaksana
utama kegiatan, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam. Siswa dilatih untuk menyusun harapan, merumuskan tujuan,
kemudian melakukan evaluasi. Hal tersebut diawali dengan diberikan
informasi karir agar siswa mampu memahai apa yang hendak
dilakukannya. informasi dari berbagai sumber ataupun dari pengamatan
langsung yang dilaksanakan oleh siswa dapat dijadikan input dalam proses
layanan bimbingan karir melalui metode gyroscope yang dilatihkan
kepada siswa.
D. Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka
dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan kali ini adalah
“Gyroscope dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
karir siswa kelas XII U2 SMA Negeri 1 Cawas.”
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Menurut Burns (Suwarsih Madya, 1994:9)
menyatakan bahwa penelitian tindakan merupakan penemuan fakta dan
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya yang
melibatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti, praktisi, dan orang
awam. Senada denagan pendapat yang diuraikan diatas, Kemmis (Nurul
Zuriah, 2001:70) menjelaskan bahwa penelitian tindakan merupakan
upaya menguji cobakan ide-ide kedalam praktik untuk memperbaiki atau
mengubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi. Pemaparan
ini semakin diperkuat dengan pandangan Elliot (Sujati, 2000:2) yang
menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah suatu strategi pemecahan
masalah dengan memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan beberapa definisi penelitian tindakan diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penemuan fakta dan
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan menuangkan ide-ide
kedalam tindakan nyata untuk memperbaiki atau mengubah sesuatu agar
memperoleh dampak yang nyata dan positif terhadap proses
pengembangan kemampuan dan situasi tersebut.
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Grindy dan Kemmis (Suwarsih Madya, 1994:12) menyebutkan
bahwa tujuan penelitian tindakan ialah peningkatan praktik, peningkatan
atau pengembangan profesional, pemahaman praktik oleh praktisinya dan
peningkatan situasi tempat pelaksanaan praktik. Penelitian tindakan
bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau
pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan
langsung didunia kerja atau dunia aktual yang lain.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan praktik, peningkatan dan
pengembangan profesionalitas, pemahaman praktik oleh praktisi dan
situasi tempat pelaksanaan praktik melalui pendekatan baru dan dengan
penerapan secara langsung.
Fokus penelitian ini adalah terletak pada tindakan-tindakan
alternatif yang dibuat oleh peneliti mengacu pada metode yang ada,
kemudian dilaksanakan atau diberikan dan menghasilkan pemecahan
masalah yang dihadapi oleh siswa.
Berdasarkan pemaparan-pemaparan diatas, maka pendekatan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Asumsi yang
digunakan dalam pemilihan jenis pendekatan penelitian tindakan kelas
adalah penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan karir melalui metode gyroscope sehingga sesuai
dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Pada
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penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru
pembimbing.
B. Subjek Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006:129) menyebutkan bahwa subjek
penelitian ialah benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian yang
melekat dan dipermasalahkan. Subjek memiliki posisi yang sangat penting
dalam penelitian karena pada subjek terdapat data tentang variabel yang
diteliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA Negeri
1 Cawas, Klaten tahun pelajaran 2012/2013. Adapun jumlah siswa yang
dimaksud adalah 26 orang siswa yang memiliki kemampuan pengambilan
keputusan karir sedang dan rendah.
C. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cawas,
Klaten.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilaksanakan pada bulan
November hingga Desember 2012.
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D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Menutut Kemmis dan
McTaggart (Suharsimi Arikunto, 2006:93) pelaksanaan tindakan dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) meliputi empat alur (langkah), yaitu: (1)
perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4)
refleksi. Alur atau langkah pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 1. Proses penelitian tindakan.
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E. Rencana Tindakan
Berikut ini dijelaskan tentang prosedur penelitian yang akan dilakukan:
1. Pra Tindakan
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan beberapa langkah pra tindakan yang akan mendukung
pelaksanaan tindakan agar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai
denagn tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Peneliti mewawancarai Guru BK di SMA Negeri 1 Cawas untuk
mengidentifikasi masalah mengenai kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa yang rendah, kemudian membuat
kesepakatan untuk melakukan tindakan perbaikan.
b. Memberikan informasi kepada Guru BK mengenai cara
melakukan tindakan. Dalam proses diskusi mengenai pengertian
gyroscope kepada guru BK tidaklah mudah, hal ini dikarenakan
teknik gyroscope itu terbilang masih baru dalam dunia BK
diindonesia, namun dengan diskusi serta pendalaman materi yang
baik antara peneliti dengan guru BK, maka akhirnya guru BK
mampu memahami apa yang dimaksud dengan teknik gyroscope.
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c. Peneliti melakukan observasi dari hasil dokumentasi yang
dilakukan oleh Guru BK untuk menentukan subyek penelitian
yang memenuhi kriteria.
d. Peneliti mewawancarai Guru BK yang yang ada di SMA Negeri 1
Cawas untuk menentukan subyek penelitian. Dari hasil
wawancara dan dokumentasi Guru BK maka ditetapkan subyek
penelitian ini adalah siswa kelas XII U2.
2. Rencana Tindakan
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan dalam meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan karir adalah melalui metode gyroscope.
Sebelum tindakan ini dilakukan perlu dilakukan beberapa
langkah, yaitu:
1) Menyusun dan menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII di
SMA Negeri 1 Cawas.
2) Setelah mengetahui hasil pre-test kemudian peneliti
menentukan subyek penelitian yang memiliki kemampuan
pengambilan keputusan karir rendah dan sedang.
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3) Peneliti memberitahukan dan berkoordinasi dengan Guru BK
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian.
4) Menyusun jadwal dan menentukan tempat pelaksanaan dalam
melakukan tindakan penelitian.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tiga
bagian pertemuan, yaitu: Bagian yang pertama dibagi menjadi
beberapa kegiatan. Kegiatan yang pertama ialah membantu siswa
untuk dapat memahami apa yang dimaksud pengambilan keputusan
karir. Selanjutnya setelah siswa memahami tentang pengambilan
keputusan karir, kemudian peneliti mengidentifikasi kemampuan
atau minat dan bakat yang siswa miliki.
Pada bagian kedua ini merupakan kegiatan inti dari
penelitian ini. Kegiatan utamanya ialah melatihkan gyroscope
kepada siswa, dengan tujuan utama yaitu agar siswa mampu
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karirnya. Disini
peran Guru BK sangatlah penting. Guru BK harus mampu
menstimulus atau merangsang kepekaan siswa dalam merumuskan
tujuan, menyusun harapan dan keinginan, kemudian merealisasikan
kemampuan berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki dan
memahami tolak ukur yang dimiliki tiap individu.
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Kegiatan selanjutnya ialah, siswa mengisi lembar tugas
gyroscope karir yang telah disediakan. Setelah mengisi lembar
tugas gyroscope karir, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil yang memiliki kesamaan pada minat mereka untuk
mendiskusikan hasil dari apa yang telah mereka tuangkan pada
lembar tugas gyroscope karir. Hasil dari diskusi kelompok tersebut
dituangkan dalam poster atau cerita bergambar yang
merepresentasikan dari setiap bidang yang mereka minati,
kemudian siswa mempresentasikan poster atau cergam yang
mereka buat. Pada sesi terakhir pertemuan ini Guru BK
memberikan tugas agar siswa menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan siswa menuliskan hasil dan hambatan-hambatannya untuk
didiskusikan pada pertemuan berikutnya.
Pada bagian ketiga ini intinya ialah mengevaluasi tugas
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya dan juga
mengevaluasi hasil kegiatan secara keseluruhan dari pertemuan
pertama. Dari hasil evaluasi ini akan diketahui peningkatan
kemampuan pengambilan keputusan karir yang terjadi pada siswa.
selain itu pada pertemuan ini Guru BK menyebarkan angket untuk
mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan pengambilan
keputusan karir yang terjadi pada siswa.
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c. Observasi
Observasi pelaksanaan tindakan didalam kelas dilakukan
dengan menggunakan pedoman observasi pada saat tindakan
sedang dilakukan. Peneliti melakukan observasi terhadap sikap dan
perilaku siswa selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah
proses pelaksanaan proses tindakan. Observasi ini memiliki dua
fungsi, yaitu: pertama, untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan
tindakan dengan rencana tindakan dengan rencana tindakan; kedua,
untuk mengetahui seberapa pelaksanaan tindakan yang dilakukan
dapat menghasilkan perubahan sebagaimana yang diharapkan yakni
meningkatnya kemampuan pengambilan keputusan karir siswa
kelas XII di SMA Negeri 1 Cawas.
d. Refleksi
Dalam kegiatan refleksi ini dilakukan pengukuran
pengambilan keputusan karir dengan menggunakan hasil dari
analisis data skala (post-test). Kegiatan refleksi dilakukan untuk
memahami proses dan mengatahui sejauh mana peningkatan
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa setelah melakuakn
pelatihan gyroscope serta kendala yang terjadi selama proses
tindakan berlangsung. Selain itu juga melakukan diskusi dengan
Guru BK untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai
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keberhasilan tindakan. Keberhasilan tindakan diindikasikan dengan
menignkatnya kemampuan pengambilan keputusan karir siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Mohammad Nazir (2005:174) mengemukakan bahwa
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah
penting dalam metode ilmiah dan dapat dilakukan dengan berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara dalam upaya pengumpulan data.
Suharsimi Arikunto (2006:150) mengatakan bahwa metode pengumpulan
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Alat-alat yang dapat digunakan dalam penelitian
meliputi observasi, skala, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
instrument pengumpulan data dengan skala kemampuan pengambilan
keputusan karir, lembar observasi, dan dokumentasi.
1. Skala Psikologis
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
tolak ukur Sugiyono (2010:133-141).
a. Skala Likert
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
b. Skala Guttman
Skala pengukuran tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas,
yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-
negatif”; dan lain-lain. Penelitian menggunakan skala Guttman
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu
permasalahan yang ditanyakan.
c. Semantic Differensial (Perbedaan Semantik)
Skala pengukuran yang berbentuk Semantic Differensial
dikembangkan oleh Osgood. Skala ini juga untuk mengukur sikap,
hanya bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist. Data yang
diperoleh adalah data interval, dan biasanya skala ini digunakan untuk
mengukur sikap atau karakteristik tertentu yang dipunyai oleh
seseorang.
d. Rating Scale
Dari ketiga skala pengukuran seperti yang telah dikemukakan,
data yang diperoleh adalah kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan.
Tetapi dengan rating-scale data mentah yang diperoleh berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian
skala Likert. Keputusan ini diambil karena skala Likert dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.
2. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010: 203) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi
dari segi instrumentasi yang digunakan menurut, maka observasi dapat
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono,
2010: 205).
a. Observasi terstruktur
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana
tempatnya.
b. Observasi tidak terstruktur
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi
terstruktur yang dilakukan pada saat tindakan (gyroscope) dilaksanakan
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dan disitulah timdakan (gyroscope) untuk mengetahui hasil atau
meningkatnya kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa.
3. Wawancara
Menurut Mohammad Nazir (2005: 193) mengemukakan bahwa
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil tatap muka antara pewawancara dan
responden dengan menggunakan pedoman wawancara.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 154) wawancara adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh peawancara untuk memperoleh
informasi dari responden untuk mencari data tentang variabel latar
belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada Guru BK untuk
mengetahui tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa, serta
dilakukan kepada siswa untuk lebih menguatkan apa yang telah
diungkapkan oleh Guru BK. Wawancara juga dilakukan setelah tindakan
(gyroscope) sebagai proses refleksi untuk mengetahui meningkatnya
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa/subjek penelitian.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
wawancara bebas terpimpin, yaitu suatu cara pengumpulan data atau
informasi dengan cara langsung bertapa muka dengan informan denagn
maksud mendapat gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.
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G. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan skala.
Menurut Sugiyono (2010: 149) titik awal dalam menyusun
instrumen penelitian adalah dengan membuat definisi operasional dari
variabel penelitian, dan selanjutnya ditentukan variabel yang akan diukur.
Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau
pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu
digunakan kisi-kisi instrumen.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyusun instrumen
untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa
kelas XII adalah sebagai berikut:
1. Menyusun Skala Pengambilan Keputusan Karir
a. Membuat definisi operasional
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi
yang dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh
pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang
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akan datang. Pengambilan keputusan karir disini memiliki makna
bahwa setiap individu memiliki kebingungan-kebingungan yang
menyebabkan individu tersebut mengalami kesulitan dalam
pengambilan keputusan karir. lima poin penting yang sangat
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan karir siswa menurut
John Krumboltz yaitu: rational, fatalistic, intuitive, impulsive, and
dependent (Greenhaus dan Callanan, 2006: 94).
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b. Membuat kisi-kisi Skala Pengambilan Keputusan Karir
Tabel 1. Kisi-kisi Skala Pengambilan Keputusan Karir
No Variabel Aspek Deskriptor No. Item Jumlah
Positif Negatif
1. Pengambilan
Keputusan
Karir
A. Rational Pengambilan
keputusan karir
yang dilakukan
sesuai kaidah
logika dan cara-
cara yang
sistematis.
1, 2, 3,
4, 5
6, 7, 8,
9, 10
10
2. B. Fatalistic Seseorang
memiliki sedikit
kontrol terhadap
dirinya sendiri
dalam
pengambilan
keputusan karir.
11, 12,
13, 14,
15
16, 17,
18, 19,
20
10
3. C. Intuitive Dalam
pengambilan
keputusan karir
seseorang
bergantung pada
suara hati.
21, 22,
23, 24,
25
26, 27,
28, 29,
30
10
4. D. Impulsive Pengambilan
keputusan karir
yang dilakukan
secara spontan
sesuai dengan
keinginan hatinya
saat itu.
31, 32,
33, 34,
35
36, 37,
38, 39,
40
10
5. E. Dependent Pengambilan
keputusan karir
yang
menngandalkan
pada harapan atau
saran dari orzng
lain.
41, 42,
43, 44,
45
46, 47,
48, 49,
50
10
Jumlah 25 25 50
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a. Penyusunan item skala kemampuan pengambilan keputusan karir
Dalam skala ini, peneliti menggunakan skala likert. Masing-masing
siswa diminta memilih jawaban untuk setiap butir, yaitu: Sangant Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti
menggunakan empat alternatif jawaban, pilihan netral tidak dipakai
dengan alasan responden cenderung memilihnya. Skor untuk kemampuan
pengambilan keputusan karir yang positif secara berurutan adaah 4, 3, 2, 1.
Sedangkan untuk skala kemampuan pengambilan keputusan negatif
masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4.
b. Melakuakan uji coba instrumen
Uji coba instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen. Adapun tujuan dari uji coba instrumen
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156) adalah:
1) Untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah
responden tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud
peneliti.
2) Untuk mengetahui teknik paling efektif.
3) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden
dalam mengisi angket.
4) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera dalam angket
sudah memadai dan cocok dengan keadaan lapangan.
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2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi aspek-aspek
yang berkaitan tentang keaktifan siswa selama tindakan dilaksanakan.
Pada lembar observasi aspek ytang akan diobservasi adalah sikap dan
perilaku siswa selama proses kegiatan gyroscope berlangsung. Hasil
observasi sikap dan perilaku siswa dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi bagi Guru untuk melakukan perbaikan tindakan apabila
tindakan yang dilakukan belum berhasil dan sebagai data pendukung.
Kisi-kisi obervasi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Pedoman Observasi Pelatihan Karir
No Aspek yang diobservasi
1 Perilaku selama proses pelatihan
2 Pemahaman terhadap pengambilan keputusan karir
4 Kemampuan membuat keputusan karir dengan baik
5 Praktik mengambil keputusan karir
.
3. Pedoman Wawancara
Wawancara yang digunakan adalah bebas terpimpin, yang
merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan terpimpin, maka
peneliti hanya menyiapkan pedoman yang berupa garis besar dari hal-
hal yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan dengan siswa pada
saat observasi awal dan setelah pelaksanaan tindakan. Aspek yang
diungkap adalah kemampuan pengambilan keputusan karir sisw
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sebelum diberikan pelatihan. Wawancara selanjutnya dilakukan setelah
pelaksanaan pelatihan. Hal ini dilakukan untuk keberhasilan
pelaksanaan tindakan berupa pelatihan gyroscope untuk
mebningkatkan pengambilan keputusan karir. Kisi-kisi pedoman
wawancara dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Pedoman Wawancara Setelah Tindakan
No Aspek Pertanyaan
1 Apakah anda sudah memiliki pilihan karir?
2 Apa saja yang menjadi hambatan anda dalam pemilihan karir?
3 Bagaimana perasaannya selama pelatihan karir dilaksanankan
4 Perubahan apa yang dapat dirasakan setelah mengikuti pelatihan
karir
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal
dan sifat yang diukur. Artinya setiap instrumen telah benar-benar
menggambarkan isi keseluruhan atau sifat bangun konsep yang
menjadi dasar penyusunan instrumen. Pengujian ini digunakan rumus
product moment person dengan rumus yang dikemukakan oleh Burhan
Nurgiyantoro, dkk (2004: 338) sebagai berikut:
  
     2222 YYNXXN
YXXYNrxy



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Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antar X dan Y.
N = Jumlah subyek/responden.
X Y = Jumlah perkalian antara X dan Y.
X = Jumlah skor X (skor butir).
Y = Jumlah skor Y(skor total).
Menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004: 339), jika koofisien
korelasi (r) yang diperoleh ≥ daripada koefisien di tabel nilai-nilai
kritis r tabel, yaitu pada taraf signifikasi 5% atau 1%, instrumen tes
yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid.
Pengambilan keputusan karir terdapat 31 item sahih dan 19
item gugur yaitu :
Tabel 4. Rangkuman Item Sahih dan Gugur
Variabel Aspek Jumlah Jumlah Item Gugur Jumlah Item Sahih
Pengambilan
Keputusan
Karir
Realistic 10 5 (1, 2, 5, 6, 10) 5 (3, 4, 7, 8, 9)
Fatalistic 10 0 10 (11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20)
Intuitive 10 4 (21, 22, 23, 26) 6 (24, 25, 27, 28, 29, 30)
Impulsive 10 7 (33, 34, 36, 37, 38, 39,
40)
3 (31, 32, 35)
Dependent 10 3 (41, 46, 48) 7 (42, 43, 44, 45, 47, 49,
50)
Jumlah 50 19 31
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan
sebagai alat pengumpul data. Untuk uji reliabilitas instrumen digunakan
rumus Alpha dari Cronbach (Burhan Nurgiyantoro, 2004: 350).
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien
yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendah
reliabilitasnya. Setelah di uji coba instrumen pada skala pengambilan
keputusan karir, Koefisien alpha yang diperoleh dari hasil pengujian
reliabilitas sebesar 0,707. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki realibilitas tinggi karena mendekati 1,00. Hasil uji
validasi skala pengambilan keputusan karir dari 50 item terdapat 19 gugur
dan 31 yang sahih.
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I. Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan
menghitung skor maksimal dan minimal dari nilai skala kemampuan
pengambilan keputusan karir serta menghitung skor masing-masing subyek.
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada
norma atau ketentuan kategori. Merujuk pada penjelesan Saifuddin Azwar
(2010 : 107-119) berikut ini langkah-langkah pengkategorisasian pengambialan
keputusan karir dalam penelitian ini :
1. Untuk Pre-test
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi = 4 x 31 = 124
Skor terendah = 1 x 31 = 31
b. Menghitung mean ideal (M) yaitu (skor tertinggi+skor terendah)
M = ½ (124 + 31 )
= ½ (155)
= 77,5
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi- skor terendah)
SD = 1/6 (124- 31)
= 1/6 (93)
= 15,5
Batas antara kategori tersebut adalah (M+1SD) = 93 dan (M-1SD) = 62.
Kategori untuk kemampuan pengambilan kepuutusan karir siswa
dapat diamati pada tabel berikut.
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Tabel 5. Kategori Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir
Batas (Interval) Rumus Kategori
Skor < 62 < (M-1SD) Kemampuan Pengambilan
Keputusan Karir Rendah
62 ≤ Skor < 93 (M-1SD) s/d (M+1SD) Kemampuan Pengambilan
Keputusan Karir Sedang
Skor ≥ 93 ≥ (M+1SD) Kemampuan Pengambilan
Keputusan Karir Tinggi
Keterangan:
X = Skor subjek
M = Mean ideal
SD = Standar deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Cawas berjumlah
26 orang. Pemilihan subjek berdasarkan hasil obervasi, wawancara dengan
guru pembimbing dan hasil pra-tindakan. Berikut ini adalah nama subjek
tersebut :
Tabel 6. Subjek Penelitian
No Nama No Nama
1 AN 14 IF
2 AE 15 IL
3 AP 16 IM
4 ALA 17 JP
5 ALI 18 MD
6 AS 19 MA
7 DP 20 ND
8 DT 21 RS
9 EA 22 SB
10 FD 23 SE
11 HP 24 SP
12 HY 25 WE
13 HN 26 WN
B. Deskripsi Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan
beberapa langkah pra tindakan yang akan mendukung pelaksanaan tindakan
agar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai denagn tujuan yang diinginkan.
Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peneliti mewawancarai Guru BK di SMA Negeri 1 Cawas untuk
mengidentifikasi masalah mengenai kemampuan pengambilan keputusan
karir siswa yang sedang dan rendah, kemudian membuat kesepakatan
untuk melakukan tindakan perbaikan.
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2. Memberikan informasi kepada Guru BK mengenai cara melakukan
tindakan. Dalam proses mentrasnfer pengertian gyroscope kepada guru BK
tidaklah mudah, hal ini dikarenakan teknik gyroscope itu terbilang masih
baru dalam dunia BK diindnesia, namun dengan diskusi serta pendalaman
materi yang baik antara peneliti dengan guru BK, maka akhirnya guru BK
mampu memahami apa yang dimaksud dengan teknik gyroscope.
3. Peneliti melakukan observasi dari hasil dokumentasi yang dilakukan oleh
Guru BK untuk menentukan subyek penelitian yang memenuhi kriteria.
4. Peneliti mewawancarai Guru BK yang yang ada di SMA Negeri 1 Cawas
untuk menentukan subyek penelitian. Dari hasil wawancara dan
dokumentasi Guru BK maka ditetapkan subyek penelitian ini adalah siswa
kelas XII U2.
5. Permintaan izin penelitian kepada pihak sekolah.
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu peneliti dan
wali kelas telah melakukan observasi dan wawancara dan pratindakan sebagai
studi awal terhadap kondisi siswa di kelas XII SMA Negeri 1 Cawas. Kondisi
awal sebelum diberi tindakan, terdapat sebagian siswa mempunyai
pengambilan keputusan karir yang masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil
pratindakan tentang pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh
peneliti, sebagaimana terangkum dalam tabel berikut ini:
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Tabel 7. Hasil Skala Pratindakan Pengambilan Keputusan Karir
No Nama Skor Kategori No Nama Skor Kategori
1 AN 84 Sedang 16 IF 61 Rendah
2 AE 88 Sedang 17 IL 87 Sedang
3 AP 88 Sedang 18 IM 89 Sedang
4 ALA 60 Rendah 19 JP 88 Sedang
5 ALI 85 Sedang 20 MD 60 Rendah
6 AS 89 Sedang 21 MA 85 Sedang
7 DP 81 Sedang 22 ND 59 Rendah
8 DT 60 Rendah 23 RS 87 Sedang
9 EA 88 Sedang 24 SB 63 Sedang
10 FD 81 Sedang 25 SE 89 Sedang
11 HP 89 Sedang 26 SP 89 Sedang
12 HY 89 Sedang 27 WE 89 Sedang
13 HN 88 Sedang 28 WN 85 Sedang
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa di kelas XII SMA N
1 Cawas dari 26 siswa sebanyak 5 siswa (19,23%) masih rendah dalam
pengambilan keputusan karir, 21 siswa (80,77%) mempunyai pengambilan
keputusan karir yang sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pengambilan keputusan karir di kelas XII SMA Negeri 1 Cawas masih
sedang.
C. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan
1. Siklus I
a. Perencanaan Siklus I
Perencanaan awal yang dilakukan oleh peneliti antara lain
menyusun dan menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui bagaimana
kondisi pengambilan keputusan karir pada siswa, menyusun pedoman
pelatihan karir yang berupa lembar tugas gyroscope karir yang
berpedoman pada aspek-apsek gyroscope yaitu, goals, wants, and
wishes, marketable skills, dan personal yardstick, kemudian
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berkoordinasi dengan Guru BK mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian seperti,
menyiapkan materi pengambilan keputusan karir, menyiapkan lembar
tugas gyroscope karir, menyiapkan media gambar poster dan cerita
bergambar, dan lain sebagainya. Selain itu peneliti juga menyiapkan
segala peralatan yang dibutuhkan ketika penelitian seperti, laptop dan
proyektor.
b. Tindakan Siklus I
Tindakan yang dilakukan dalam siklus I terdapat 3 tindakan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Tindakan I
Tindakan I dilakukan pada hari Selasa, 27 November 2012.
Tindakan dimulai pada pukul 07.00 WIB hingga 07.45 WIB.
Tindakan dilaksanakan di dalam kelas. Peneliti menyiapkan
peralatan yang dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan.
Pada pertemuan ini guru BK dan peneliti menjalin hubungan
yang baik dengan para peserta. Hal ini merupakan salah satu bagian
penting dalam pelatihan karena dengan hubungan baik yang terjalin
diawal kegiatan maka peserta akan merasa lebih nyaman dan dapat
mengikuti pelatihan secara maksimal. Tindakan ini terdiri dari
beberapa bagian yaitu :
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a) Kegiatan Pembuka
Pada kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan pengetahuan tentang pengambilan keputusan karir pada siswa.
Dengan adanya pemahaman dan pengetahuan yang benar dan baik
akan mendorong siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan
dalam pengambilan keputusan karir yang baik dalam pembelajaran
di sekolah maupun di rumah.
Kegiatan dibuka oleh guru BK diawali dengan mengabsen
siswa. Kemudian guru BK menyampaikan materi mengenai
pengambilan keputusan karir itu sendiri yang bertujuan agar
subjek mampu memahami apa yang dimaksud dengan
pengambilan keputusan karir, hal-hal yang mempengaruhi dalam
keputusan karir, dan pentingnya pengambilan keputusan karir
bagi mereka.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengisi lembar tugas
gyroscope karir yang telah disediakan oleh peneliti. Alokasi waktu
yang disediakan untuk mengisi lembar tugas gyroscope karir
tersebut ialah selama 20 hingga 30 menit. Waktu yang cukup lama
tersebut bertujuan agar siswa mampu mengekspresikan dirinya
semaksimal mungkin sehingga mereka mampu merumuskan
tujuan, menyusun harapan dan keinginan, kemudian merealisasikan
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kemampuan berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki dan
memahami tolak ukur yang dimiliki tiap individu.
c) Penutup
Kegiatan penutup dalam tindakan I ini dilakukan oleh guru
BK dengan mengulas kembali makna dari pengambilan keputusan
karir yang baik.
2) Tindakan II
Tindakan II dilaksanakan pada hari Rabu, 28 November 2012.
Tindakan dimulai pada pukul 07.45 WIB hingga pukul 08.30 WIB.
Tindakan dilaksanakan di dalam kelas. Peneliti menyiapkan peralatan
yang akan dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan
semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan yang
diberikan yaitu melatihkan gyroscope kepada siswa. Tindakan ini
terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a) Kegiatan Pembuka
Pada tindakan II ini dilaksanakan dengan kegiatan diskusi
kelompok.
b) Kegiatan Inti
Pada tindakan yang kedua ini ialah lanjutan dari kegiatan
pertama yaitu diskusi kelompok, kemudian membuat poster atau
cerita bergambar dari hasil diskusi kelompok yang telah
dilaksanakan siswa. kelompok dibagi berdasarkan dari lembar
tugas gyroscope karir yang telah disusun siswa, kelompok ini
80
disusun berdasarkan kesamaan minat mereka terhadap suatu
bidang, kelompok dibagi menjadi beberapa yaitu, kelompok
teknik, ekonomi dan bisnis, kesehatan, kedinasan, dan
pendidikan. Diskusi kelompok berjalan dengan baik, siswa sangat
antusias dan serius dalam mengikuti diskusi kelompok.
Kegiatan selanjutnya ialah, siswa membuat poster atau cerita
bergambar yang merepresentasikan hasil diskusi kelompok
masing-masing. Kreativitas siswa berperan sangat penting dalam
membuat poster atau cerita bergambar, mereka terlihat sangat
antusias dalam membuat poster atau cerita bergambar, mereka
berlomba utnuk membuat hasil yang terbaik dan menunjukan
bahwa kelompoknya lah yang terbaik.
c) Penutup
Kegiatan penutup diawali dengan Guru BK memberikan
tugas agar siswa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
siswa menuliskan hasil dan hambatan-hambatannya untuk
didiskusikan pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya di akhiri
oleh peneliti dengan mengulas kegiatan yang telah dilakukan.
3) Tindakan III
Tindakan III dilaksanakan pada hari Kamis, 29 November 2012.
Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB hingga pukul
07.45 WIB. Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan presentasi hasil
diskusi kelompok yaitu :
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a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pada tindakan III ini diawali dengan mengabsen
siswa. Pada tindakan III ini melakukan presentasi sesuai dengan
tindakan II sebelumnya.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini digunakan untuk presentasi dari hasil diskusi
kelompok yang telah dilaksanakan pada hari sebelumnya,
presentasi dilakukan dengan berkelompok dan juga mengevaluasi
hasil kegiatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama. Dari
hasil evaluasi ini akan diketahui peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan karir yang terjadi pada siswa. Selain itu
pada pertemuan ini Guru BK menyebarkan angket untuk
mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan pengambilan
keputusan karir yang terjadi pada siswa.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup diawali dengan diskusi yang dilaksanakan
setelah kegiatan pelatihan karir.
c. Observasi/Pengamatan Siklus I
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan
berjalan lancar. Pada pertemuan pertama, siswa belum begitu
menunjukkan antusias yang tinggi dalam mendengarkan materi dan
melaksanakan pelatihan karir namun siswa mengikuti kegiatan sesuai
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dengan aturan yang ada. Siswa juga mampu mengungkapkan makna
yang terkandung dalam kegiatan tersebut. Hanya saja pada kegiatan
pelatihan karir ketiga ketika presentasi berlangsung, siswa belum
mampu melakukan presentasi dengan baik, rata-rata mereka terlihat
kesulitan dalam menyampaikan maksud dari hasil diskusi kelompok,
kemudian peserta lebih banyak yang gaduh dan tidak memperhatikan
siswa yang melakukan presentasi, sehingga presentasi pun tidak efektif
dan dapat berdampak pada keterampilan dalam presentasi siswa yang
kurang maksimal. Guru BK terlihat antusias dalam memberi
pengarahan pada siswa serta mendampingi siswa dalam melakukan
tindakan.
Selain observasi yang dilakukan peneliti selama tindakan
berlangsung, peneliti juga melakukan observasi setelah dilakukan
tindakan. Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui perubahan
yang terjadi pada siswa setelah dilaksanakan tindakan yang didukung
dengan motivasi dari guru-guru yang ada di SMA N 1 Cawas.
Observasi dilakukan pada hari jumat 30 November 2012. Hasil
observasi peneliti dengan mengamati siswa ketika ada di sekolah dari
pagi hingga jam pulang sekolah menunjukan perubahan. Hal ini terjadi
karena guru-guru juga mendukung perubahan siswa. Guru memotivasi
siswa, menghargai siswa, dan menciptakan suasana lingkungan sekolah
yang nyaman bagi siswa.
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Penggunaan teknik gyroscope yang menjadi pendekatan peneliti
untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir yang baik mulai
menunjukan perubahan meskipun belum sesuai dengan apa yang
diharapkan peneliti. Dalam kriteria keberhasilan yang diinginkan,
peneliti menginginkan persentase keberhasilan minimal adalah 75%
atau masuk dalam kategori baik. Sedangkan pada pratindakan yang
dilakukan oleh konseli hasil persentase yang dicapai dengan nilai rata-
rata persentase 65,2% dari 26 siswa (nilai kurang dari 75%).
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti membuktikan siswa lebih
dapat perilakunya, siswa yang tadinya masih malu-malu untuk maju
dalam diskusi di kelas setelah dilakukan tindakan tidak lagi malu-malu,
hubungan dengan siswa lain atau guru pun menjadi lebih baik. Cara
menyampaikan pendapat di dalam kelas lebih baik tidak seperti
sebelumnya. Hasil observasi saat tindakan berlangsung ada pada
lampiran.
d. Wawancara Siklus I
Wawancara dilakukan untuk benar-benar mengetahui hasil dari
pelatihan karir dalam meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karir siswa. Wawancara ditujukan kepada guru BK selaku
pelaksana tindakan dan siswa selaku subyek penelitian. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru BK terlihat perubahan pada siswa
mengenai aspek menentukan tujuan atau goals. Siswa yang awalnya
sering bingung ketika ditanya cita-cita dan impian dimasa depan masih
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bingung dan cenderung diam tidak menjawab, sekarang sudah tidak
lagi. Menurut Guru BK ketika di kelas atau di luar kelas siswa bisa
bekerja sama dengan baik. Siswa lebih bisa menghargai orang lain dan
mampu mengambil keputusan karir yang baik sesuai dengan
kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa telah memiliki
pilihan karir yang tepat untuk dirinya, selain itu siswa juga mampu
mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam pemilihan karir yang
antara lain ialah faktor minat dan bakat, faktor lingkungan pergaulan,
faktor keluarga, dll. Siswa merasa senang mengikuti kegiatan pelatihan
karir Selain dijadikan ajang untuk refreshing, siswa juga merasa lebih
dekat dengan teman-temannya, melatih diri dalam pengambilan setiap
keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga memahami makna
dari masing-masing dari kegiatan pelatihan karir menurut siswa
kegiatan pelatihan karir tersebut sangat membantu dalam membentuk
dan meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan karir
yang baik, dan mampu memotivasi diri dalam menuangkan ide dan
kreativitasnya, namun siswa merasa canggung ketika harus presentasi
sendirian.
e. Refleksi dan Evaluasi Siklus I
Dari hasil siklus I dan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti dan guru BK, peneliti menyimpulkan para siswa
tertarik dengan metode yang dipakai oleh peneliti. Metode gyroscope
yang disajikan cukup efektif karena ada sedikit peningkatan yang
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ditunjukkan oleh siswa dalam kemampuan pengambilan keputusan
karirnya, namun dalam tindakan siklus I terdapat kekurangan ketika
siswa melakukan presentasi siswa belum mampu melakukan presentasi
dengan baik, rata-rata mereka terlihat kesulitan dalam menyampaikan
maksud dari hasil diskusi kelompok, kemudian peserta lebih banyak
yang ribut dan tidak memperhatikan siswa yang melakukan presentasi,
sehingga presentasi pun tidak efektif dan dapat berdampak pada
keterampilan dalam presentasi siswa yang kurang maksimal.
Diharapkan dengan diadakan siklus II dan menggunakan metode yang
sama namun dengan presentasi secara individu atau perwakilan
kelompok dapat lebih memperbaiki apa yang menjadi kekurangan pada
siklus I.
Hasil dari angket yang menunjukan bahwa pascatindakan I yang
menunjukan rerata persentase sebesar 74,7%, dari hasil tersebut belum
memenuhi dari indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti.
Indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti adalah siswa mampu
memenuhi target pada tingkatan baik atau minimal rata-rata nilai angket
adalah 75% maka dari itu peneliti memutuskan untuk melanjutkan pada
siklus ke II. Perbandingan antara siklus I dan pratindakan dapat dilihat
pada tabel 8.
Pada pascatindakan yang pertama dapat dilihat pada tabel 8 terjadi
peningkatan yang cukup meskipun belum mencapai keinginan peneliti.
Dari hasil pascatindakan pertama dapat dilihat nilai persentase
meningkat menjadi 74,5% dari siswa yang terpilih (kriteria rendah dan
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sedang). Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 8 hasil pascatindakan
pertama.
Dari hasil angket tersebut peneliti melanjutkan ke siklus II karena
hasil yang didapat belum memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapakan oleh peneliti. Indikator keberhasilan yang diharapkan
peneliti adalah sebesar 75% atau pada kategori baik, sedangkan pada
siklus pertama hanya mampu mencapai nilai persentase sebesar 74,7%
atau masih kurang 0,3% untuk memenuhi indikator keberhasilan.
Tabel 8. Peningkatan Hasil Skala Pengambilan Keputusan Karir
Pratindakan dan Pascatindakan I
NO Nama Pratindakan Pascatindakan ISkor Persentase Skor Persentase
1 AN 84 67,7% 97 78.2%
2 AE 88 71,0% 88 71.0%
3 AP 88 71,0% 97 78.2%
4 ALA 60 48,4% 98 79.0%
5 ALI 85 68,5% 74 59.7%
6 AS 89 71,8% 107 86.3%
7 DP 81 65,3% 97 78.2%
8 DT 60 48,4% 84 67.7%
9 EA 88 71,0% 95 76.6%
10 FD 81 65,3% 98 79.0%
11 HP 89 71,8% 105 84.7%
12 HY 89 71,8% 100 80.6%
13 HN 88 71,0% 110 88.7%
14 IF 61 49,2% 103 83.1%
15 IL 87 70,2% 99 79.8%
16 IM 89 71,8% 87 70.2%
17 JP 88 71,0% 96 77.4%
18 MD 60 48,4% 76 61.3%
19 MA 85 68,5% 86 69.4%
20 ND 59 47,6% 81 65.3%
21 RS 87 70,2% 85 68.5%
22 SB 63 50,8% 98 79.0%
23 SE 89 71,8% 87 70.2%
24 SP 89 71,8% 101 81.5%
25 WE 89 71,8% 83 66.9%
26 WN 85 68,5% 75 60.5%
Rata-rata 65,2% 74.7%
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2. Siklus II
a. Perencanaan Siklus II
Dari hasil siklus I yang telah dilaksanakan, dapat dilihat hal yang
perlu disempurnakan adalah ketika siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Peneliti menilai bahwa jika kegiatan siklus I diulangi
namun dengan presentasi secara individu atau perwakilan kelomppok
dan dengan format membuat lingkaran besar, kemudian siswa
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ditengah
lingkaran, maka diharapkan siswa mampu memperbaiki kekurangannya
pada siklus II.
Dalam siklus yang ke II peneliti merencanakan akan
melaksanakannya sebanyak 2 kali tindakan. Kegiatan ini dilakukan
dengan diskusi tentang materi pengambilan keputusan karir yang sesuai
dengan kemampuan dari siswa, sehingga materi lebih mendalam dari
kegiatan sebelumnya. Presentasi dalam kegiatan ini masih digunakan
dan diharapkan mampu memicu siswa untuk mampu mencapai kriteria
keberhasilan.
b. Tindakan Siklus II
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya
berjalan lancar. Dalam siklus II terdapat 2 tindakan dengan rincian
sebagai berikut:
1) Tindakan I
Tindakan I dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin, 10
Desembar 2012. Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 08..00 WIB
hingga pukul 09.00 WIB. Pada pertemuan ini dilaksanakan pelatihan
karir yaitu :
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a) Kegiatan Pembuka
Seperti biasanya kegiatan dibuka oleh guru BK dengan
mengabsen siswa. Kemudain guru BK menjelaskan bagaimana
tahapan-tahapan mengenai pelatihan karir yang dilaksanakan
dengan diskusi.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini peneliti membagi kelompok dengan
anggota yang sama pada siklus I untuk diskusi di kelas. Pelatihan
karir ini sebelumnya pernah dilakukan pada siklus I pada tindakan
kedua dengan tema yang sama yaitu diskusi kelompok denga
tema atau bahan diskusi dari lembar tugas gyroscope karir yang
telah diisi oleh siswa pada siklus I, namun dengan hasil diskusi
yang lebih luas tentang pengambilan keputusan karir, serta
dengan hasil poster atau cerita bergambar yang berbeda. Setelah
pelatihan karir dilakukan kemudian guru BK menyuruh siswa
untuk mencermati dan mengeskplorasi materi diskusi.
c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi, bagaimana
pelaksanaan diskusi yang dilakukan sekarang dengan
sebelumnya.
2) Tindakan II
Tindakan 2 dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa, 11
Desember 2012. Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 WIB
hingga pukul 09.30 WIB. Pada pertemuan ini dilaksanakan
presentasi yaitu :
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a) Kegiatan Awal
Kegiatan dibuka oleh guru BK dengan mengabsen siswa.
Selanjutnya guru BK merefleksi dan sedikit mengulas hasil
pertemuan pada tindakan pertama siklus II.
b) Kegiatan Inti
Siswa diberikan waktu lebih banyak untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya serta dengan presentasi individu atau
perwakilan kelompok dan dengan format membuat lingkaran
besar, kemudian siswa perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya ditengah lingkaran, dengan begitu siswa mampu
mengungkapkan hasil diskusi kelompok serta mempresentasikan
poster atau cerita bergambar lebih luas, detail, dan siswa lebih
fokus serta memperhatikan siswa yang yang presentasi.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini diakhiri dengan diskusi bagaimana
perasaan siswa setelah mengikuti pelatihan karir selama beberapa
hari.
c. Observasi/Pengamatan
Hasil dari observasi pada siklus II menunjukkan adanya perubahan
dan perbedaan pada siklus I. Peneliti melihat bagaimana siswa yang
melakukan presentasi mulai lebih tertata, peserta presentasi lebih
memperhatikan presenter, jadi presentasi lebih efektif dan ada umpan
balik dari siswa peserta presentasi.
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Pada tindakan pertama siklus II, siswa terlihat telah memiliki
pemahaman yang dalam tentang pengambilan keputusan karir karena
pada tindakan ini siswa tidak merasa kesulitan.
Pada tindakan kedua siklus II, peneliti melihat siswa sudah mulai
terbiasa dengan presentasi, sehingga pada kegiatan ini siswa sangat
antusias mengeluarkan kata-katanya dalam presentasi didepan kelas,
serta peserta juga tertib dalam mengikuti presentasi.
Pada tindakan kedua observer baik dari guru BK, wali kelas
maupun dari mahasiswa BK sepakat bahwa sudah ada perubahan yang
signifikan dari para siswa tentang kematangan karir. Pada tabel 9 dapat
dilihat bagaimana peningkatan rerata sekitar 6,41%. Hasil angket
tersebut menunjukan adanya peningkatan siswa terhadap pengambilan
keputusan karir mereka. Meskipun sudah mencapai rata-rata cukup
peneliti melanjutkan pada siklus ke dua dengan tujuan mampu
meningkatkan point kematangan karir siswa sampai mencapai nilai rata-
rata baik atau minimal mencapai rata-rata 75%. Data yang didapat dari
angket, dapat dilihat peningkatan nilai kematangan karir siswa dapat
dilihat pada tabel 9.
Dari hasil pascatindakan yang kedua dapat dilihat perubahan siswa.
Dari tabel 9 dapat dilihat perubahan yang dapat dilihat dari para siswa
kelas XII SMA N 1 Cawas. Nilai rata-rata persentase pascatindakan
yang ke dua mencapai angka 81,11%. Dari hasil itu peneliti mengakhiri
penelitian karena kriteria keberhasilan peneliti yang semula ditargetkan
sebesar 75% sudah terlampaui dan sudah mencapai pada nilai baik.
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Tabel 9. Peningkatan Hasil Skala Pengambilan Keputusan Karir
NO Nama Pratindakan Pascatindakan I Pascatindakan IISkor Persentase Skor Persentase Skor Persentase
1 AN 84 67,7% 97 78.2% 101 81.5%
2 AE 88 71,0% 88 71.0% 98 79.0%
3 AP 88 71,0% 97 78.2% 100 80.6%
4 ALA 60 48,4% 98 79.0% 98 79.0%
5 ALI 85 68,5% 74 59.7% 98 79.0%
6 AS 89 71,8% 107 86.3% 111 89.5%
7 DP 81 65,3% 97 78.2% 105 84.7%
8 DT 60 48,4% 84 67.7% 96 77.4%
9 EA 88 71,0% 95 76.6% 101 81.5%
10 FD 81 65,3% 98 79.0% 104 83.9%
11 HP 89 71,8% 105 84.7% 115 92.7%
12 HY 89 71,8% 100 80.6% 111 89.5%
13 HN 88 71,0% 110 88.7% 114 91.9%
14 IF 61 49,2% 103 83.1% 105 84.7%
15 IL 87 70,2% 99 79.8% 102 82.3%
16 IM 89 71,8% 87 70.2% 101 81.5%
17 JP 88 71,0% 96 77.4% 99 79.8%
18 MD 60 48,4% 76 61.3% 84 67.7%
19 MA 85 68,5% 86 69.4% 86 69.4%
20 ND 59 47,6% 81 65.3% 90 72.6%
21 RS 87 70,2% 85 68.5% 103 83.1%
22 SB 63 50,8% 98 79.0% 103 83.1%
23 SE 89 71,8% 87 70.2% 100 80.6%
24 SP 89 71,8% 101 81.5% 104 83.9%
25 WE 89 71,8% 83 66.9% 99 79.8%
26 WN 85 68,5% 75 60.5% 87 70.2%
Rata-rata 65,2% 74.7% 81.1%
d. Wawancara Siklus II
Dalam wawancara ini ditujukan kepada kelompok yang paling
tegang ketika presentasi siklus I. Setelah siklus II dilakukan, mereka
lebih santai dan mampu melaksanakan presentasi dengan baik, mampu
menjelaskan hasil diskusi kelompok dengan baik, serta mendapat
umpan balik dari peserta presentasi dengan baik.
e. Refleksi dan Evaluasi Siklus II
Dalam kegiatan refleksi ini dilakukan untuk memahami proses dan
mengetahui sejauh mana pengaruh teknik gyroscope dalam
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meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa
serta kendala yang terjadi selama proses teknik gyroscope berlangsung.
Sebelum dilakukan refleksi, terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dan keberhasilan teknik
gyroscope yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala pengambilan keputusan karir, yang berfungsi
sebagai post test. Selain itu juga melakukan diskusi dengan guru
pembimbing untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai
keberhasilan tindakan.
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dengan guru
BK. Pada dasarnya penerapan teknik gyroscope untuk meningkatkan
pengambilan keputusan karir siswa sudah berjalan sesuai dengan
rencana yang dibuat. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan karir yang
didukung dengan perilaku guru yang mendukung siswa, menghargai
siswa sudah menunjukan suasana yang komunikatif dan terbuka. Dilihat
dari post-test, pada siklus II ini sudah menunjukan peningkatan pada
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa, sehingga tidak perlu
diadakan tindakan lanjutan untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan karir. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti setelah tindakan dilakukan, siswa juga
menunjukan perubahan yang lebih baik.
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D. Pembahasan
Secara keseluruhan, tindakan yang dilakukan berjalan lancar. Tindakan ini
dilakukan dengan kegiatan pelatihan karir. Pelatihan karir berhasil membantu
siswa untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir. Achmad Juntika
Nurihsan & Akur Sudianto (2005: 13) menyatakan bahwa guru BK sebagai
fasilitator hendaknya membantu peserta didik agar dapat mengenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa depan
sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, mampu menentukan dan
mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya sehingga peserta didik mampu mewujudkan dirinya secara
bermakna.
Pengaruh pelatihan karir terhadap kemampuan pengambilan keputusan
karir para siswa kelas XII SMA N 1 Cawas dapat diketahui dari skor rata-rata
pengambilan keputusan karir pada tabel 9. Hal tersebut dilihat dari peningkatan
persentase pengambilan keputusan karir dari mulai pratindakan ke skor
pascatindakan I (Siklus I) lalu ke skor pascatindakan ke II (Siklus II). Dilihat
pula dari hasil observasi peneliti dan observer menunjukan adanya peningkatan
yang cukup signifikan pada persentase pengambilan keputusan karir
memperlihatkan peningkatan dari tiap siklus yang dilakukan oleh peneliti.
Pada tabel 8 peningkatan hasil angket pratindakan pengambilan keputusan
karir dapat dilihat bagaimana nilai persentase siswa yang menunjukan mereka
masih rendah. Nilai angket yang dapat dilihat diatas menunjukan siswa
memiliki nilai rata-rata persentase sebesar 65,2%, itu menunjukan bahwa
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pengambilan keputusan karir mereka masih rendah. Sedangkan pada tabel 9.
Peningkatan hasil skala pascatindakan I menunjukan bahwa adanya
peningkatan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata persentase siswa. Nilai
pra tindakan yang semula nilainya 65,2% meningkat menjadi 74,7%. Pada
hasil pascatindakan I masih belum memenuhi indikator keberhasilan yang
diinginkan oleh peneliti, sehingga dilanjutkan pada siklus ke dua dan diadakan
pascatindakan II.
Pascatindakan II yang dilakukan pada siklus kedua mengalami
peningkatan. Hasil pascatindakan I sebesar 74,7% meningkat menjadi 81,1%.
Hasil peningkatan pada pascatindakan II dapat dilihat pada tabel 9.
Peningkatan hasil angket pengambilan keputusa karir pada kolom
pascatindakan II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan karir siswa selalu meningkat tiap siklus.
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang
menunjukan peningkatan pengambilan keputusan karir para siswa. Hasil
observasi yang didapat bahwa siswa dari tiap siklus menunjukan adanya
peningkatan secara keseluruhan. Pengaruh pelatihan karir dalam peningkatan
pengambilan keputusan karir yang baik dapat dilihat dari hasil angket yang
telah disebar oleh peneliti baik dari pra tindakan, Pascatindakan 1 dan
pascatindakan 2. Peningkatan yang dilihat dari ketiga angket tersebut
dikuatkan dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti dan observer.
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Metode gyroscope sebagai salah satu teknik layanan bimbingan karir dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkaji suatu pokok masalah
yang terintegasi. Gyroscope dilatihkan agar siswa mengetahui bagaimana cara
menyusun harapan, bagaimana merusmuskan tujuan, bagaimana melakukan
evaluasi tentang tolak ukur pribadi, Waterman (Kummerow dan Visconti,
1991: 16). Proses penyelenggaraan bimbingan karir dengan metode gyroscope
dapat meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Waterman (Kummerow dan Visconti, 1991:
16) the reason counselors use test, self-assessment exercises, and discussion is
to discover what’s important to a client’s success and satisfaction, productivity
and happiness. The simplified form makes the gyroscope easy to read and to
recalibrate. Kepuasan dan kesuksesan, produktif dan bahagia, merupakan hal
yang diinginkan setiap orang dalam menjalani kehidupan.
Bimbingan karir ialah proses membantu seseorang untuk mengerti dan
menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja
diluuar dirinya, mempertemukan gambaran tentang diri tersebut dan dunia
kerja itu, untuk pada akhirnya dapat memilih bidang pekerjaan, menyiapkan
diri untuk bidang pekerjaan, memasukinya, dan membina karir dalam bidang
tersebut, Rochman Natawidjaya (Ruslan A. Gani, 1996: 10). Teknik gyroscope
sebagai salah satu metode dalam BK karir yang diterapkan dalam upaya
meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa agar siswa mampu meraih
kesuksesan dan kebahagiaan dalam karir dan kehidupannya.
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E. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi
peneliti selama penelitian dilakukan adalah:
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan memakai jam pelajaran mata
pelajaran lain sering membuat waktu penelitian terburu-buru .
2. Memberikan pemahaman dan pengertian tentang gyroscope kepada guru
BK.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa:
Kemampuan pengambilan keputusan karir dapat ditingkatkan melalui
metode gyroscope yang terdiri dari pengenalan pengambilan keputusan karir
karir, mengidentifikasi minat dan bakat, mengisi lembar tugas gyroscope karir,
diskusi, membuat poster dan cerita bergambar hasil diskusi kelompok, dan
presentasi. Hasil penelitian ini terdiri dari pra tindakan dengan rerata sebesar
65,2%, siklus I sebesar 74,7%, dan siklus II sebesar 81,1% yang berada pada
kategori tinggi, serta didukung dari hasil observasi dan wawancara bahwa
gyroscope dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir pada
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Cawas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas,
maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa masih belum maksimal dalam melakukan presentasi.
disarankan agar guru melatih presentasi untuk mengasah kemampuan
presentasi siswa.
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2. Bagi Guru BK
Lembar tugas gyroscope karir yang ada masih belum maksimal dalam
mengungkap diri siswa, maka disarankan agar guru BK mampu
mengembangkan lembar tugas gyroscope karir lebih baik lagi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Metode pelatihan gyroscope dapat meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan karir siswa kelas XII SMA Negeri 1 Cawas, maka
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di sekolah lain
agar lebiih mendalam tentang teknik gyroscope.
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LAMPIRAN 1.
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Lampiran 1. Skala Uji Coba
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA
Kepada,
Para Siswa Siswi Kelas XII
SMA Negeri 1 Cawas
Dengan hormat,
Disela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda
untuk mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. Angket ini disusun
untuk memperoleh data tentang tingkat pengambilan keputusan karir yang
kemudian akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling.
Dalam usaha memperoleh data tentang tingkat pengambilan keputusan karir,
diharapkan para siswa memberikan informasi sejujur-jujurnya. Angket ini
bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. Peneliti
mengharapkan agar para siswa memberikan informasi yang sebenarnya.
Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari para
siswa akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang tingkat
pengambilan keputusan karir.
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami
mengucapkan terima kasih.
Klaten, 19 Oktober 2012
Peneliti
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PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping
pernyataan pada angket ini.
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai
ada yang terlewatkan.
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek
(√) pada jawaban yang anda pilih.
Contoh :
No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya memiliki impian karir yang berbeda
dengan teman yang lain.
√
Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
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Nama :
Kelas / No. Absen :
Jenis Kelamin :
Umur :
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR
No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya memiliki pilihan karir dimasa depan.
2. Pilihan karir saya sesuai dengan bakat saya.
3. Pilihan karir saya memiliki prospek yang sangat
cerah dimasa depan.
4. Saya memiliki kelebihan khusus yang menonjol.
5. Saya memiliki alternatif pilihan karir.
6. Impian yang terlalu tinggi membuat saya sulit
mewujudkannya.
7. Pilihan karir saya tidak menjanjikan penghasilan
yang sangat besar.
8. Saya berfikir bahwa saya akan sulit untuk
mencapai profesionalitas dalam bekerja.
9. Saya masih bingung dengan alternatif karir yang
ada.
10. Saya belum memiliki perencanaan karir.
11. Saya yakin dengan pilihan karir saya saat ini.
12. Saya harus menempuh pendidikan lanjutan agar
mampu meraih cita-cita.
13. Pilihan karir saya memiliki peluang yang sangat
besar.
14. Pilihan karir saya sesuai dengan kemampuan
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saya.
15. Saya tipe orang yang optimis.
16. Kemampuan saya tidak menunjang pilihan karir
saya.
17. Kondisi ekonomi orang tua tidak memungkinkan
saya untuk melanjutkan keperguruan tinggi.
18. Cita-cita saya berubah-ubah.
19. Prestasi akademik menghambat saya meraih
cita-cita.
20. Pilihan karir saya tidak memiliki prospek dimasa
depan.
21. Menurut saya, karir adalah panggilan jiwa.
22. Dalam mengambil keputusan, saya lebih
mengutamakan apa yang saya rasakan dari pada
apa yang saya fikirkan.
23. Minat saya sesuai dengan bakat saya.
24. Saya sudah mengetahui jenis karir yang tepat
untuk saya sesuai dengan yang saya rasakan.
25. Saya merasa terpanggil untuk menekuni jenis
karir yang saya pilih.
26. Orang tua tidak mendukung pilihan kair saya.
27. Minat saya tidak sesuai dengan bakat saya.
28. Keadaan fisik menghambat saya meraih cita-
cita.
29. Minat saya sesuai dengan suasana hati saya.
30. Saya ragu dengan pilihan karir saya.
31. Saya tertarik dengan pekerjaan yang saya lihat
saat itu juga karena prospektif dimasa depan.
32. Saya ingin menekuni pilihan karir saya saat ini
karena itu membuat saya merasa nyaman.
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33. Saya tertarik dengan cita-cita saya saat ini
karena masih sedikit orang yang menekuninya.
34. Saya tidak membutuhkan waktu yang lama
dalam menentukan pilihan karir.
35. Saya tertarik dengan cita-cita saya saat ini
karena nilai akademik dibidang tersebut sangat
bagus.
36. Saya tidak pernah berfikir untuk memiliki cita-
cita.
37. Saya tertarik dengan cita-cita saya saat ini
karena banyak orang kaya yang menekuninya.
38. Saya membutuhkan waktu yang lama dalam
menentukan pilihan karir.
39. Saya tertarik dengan pekerjaan tersebut karena
banyak orang menginginkanya.
40. Saya tertarik dengan cita-cita saya saat ini
karena pekerjaanya ringan.
41. Orang tua memberikan arahan karir yang tepat
untuk saya.
42. Teman-teman telah memiliki pilihan karir
masing-masing.
43. Guru BK memberikan informasi karir yang baik.
44. Saya memiliki impian karir yang berbeda
dengan teman yang lain.
45. Orang disekitar saya memberikan dukungan
terhadap impian karir saya.
46. Orang tua tidak memberikan kesempatan kepada
saya untuk memilih karir saya sendiri.
47. Saya mudah terpengaruh pilihan karir teman.
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48. Guru BK tidak pernah memberikan bimbingan
karir.
49. Impian karir saya sama dengan teman-teman.
50. Orang disekitar saya tidak peduli dengan cita-
cita saya.
Terima kasih
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Pengambilan Keputusan Karir
Hasil Uji Validitas Skala Pengambilan Keputusan Karir
No Nilai r Validitas
1 0, 087 Tidak Valid
2 0, 150 Tidak Valid
3 0, 340 Valid
4 0, 700 Valid
5 0, 168 Tidak Valid
6 0, 222 Tidak Valid
7 0, 338 Valid
8 0, 460 Valid
9 0, 510 Valid
10 0, 263 Tidak Valid
11 0, 532 Valid
12 0, 376 Valid
13 0, 402 Valid
14 0, 494 Valid
15 0, 515 Valid
16 0, 449 Valid
17 0, 310 Valid
18 0, 454 Valid
19 0, 397 Valid
20 0, 518 Valid
21 0, 257 Tidak Valid
22 -0, 350 Valid
23 0, 101 Tidak Valid
24 0, 538 Valid
25 0, 539 Valid
26 0, 094 Tidak Valid
27 0, 447 Valid
28 0, 544 Valid
29 0, 510 Tidak Valid
30 0, 340 Valid
31 0, 364 Valid
32 0, 300 Valid
33 0, 245 Tidak Valid
34 0, 100 Tidak Valid
35 0, 336 Valid
36 0, 257 Tidak Valid
37 0, 042 Tidak Valid
38 0, 183 Tidak Valid
39 0, 263 Tidak Valid
40 -0, 175 Tidak Valid
41 0, 108 Tidak Valid
42 0, 545 Valid
43 0, 369 Valid
44 0, 293 Valid
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45 0, 397 Valid
46 0,119 Tidak Valid
47 0, 400 Valid
48 0, 259 Tidak Valid
49 0, 343 Valid
50 0, 409 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Skala Pengambilan Keputusan Karir
Alpha N of
Items
0,7 50
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Lampiran 3. Instrument Penelitian
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA
Kepada,
Para Siswa Siswi Kelas XII
SMA Negeri 1 Cawas
Dengan hormat,
Disela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda
untuk mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. Angket ini disusun
untuk memperoleh data tentang tingkat pengambilan keputusan karir yang
kemudian akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling.
Dalam usaha memperoleh data tentang tingkat pengambilan keputusan karir,
diharapkan para siswa memberikan informasi sejujur-jujurnya. Angket ini
bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. Peneliti
mengharapkan agar para siswa memberikan informasi yang sebenarnya.
Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari para
siswa akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang tingkat
pengambilan keputusan karir.
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami
mengucapkan terima kasih.
Klaten, 29 Oktober 2012
Peneliti
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PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping
pernyataan pada angket ini.
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai
ada yang terlewatkan.
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek
(√) pada jawaban yang anda pilih.
Contoh :
No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya memiliki impian karir yang berbeda
dengan teman yang lain.
√
Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
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Nama :
Kelas / No. Absen :
Jenis Kelamin :
Umur :
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR
No Pernyataan SS S TS STS
1. Pilihan karir saya memiliki prospek yang sangat
cerah dimasa depan.
2. Saya memiliki kelebihan khusus yang menonjol.
3. Pilihan karir saya tidak menjanjikan penghasilan
yang sangat besar.
4. Saya berfikir bahwa saya akan sulit untuk mencapai
profesionalitas dalam bekerja.
5. Saya masih bingung dengan alternatif karir yang ada.
6. Saya yakin dengan pilihan karir saya saat ini.
7. Saya harus menempuh pendidikan lanjutan agar
mampu meraih cita-cita.
8. Pilihan karir saya memiliki peluang yang sangat
besar.
9. Pilihan karir saya sesuai dengan kemampuan saya.
10. Saya tipe orang yang optimis.
11. Kemampuan saya tidak menunjang pilihan karir
saya.
12. Kondisi ekonomi orang tua tidak memungkinkan
saya untuk melanjutkan keperguruan tinggi.
13. Cita-cita saya berubah-ubah.
14. Prestasi akademik menghambat saya meraih cita-cita.
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15. Pilihan karir saya tidak memiliki prospek dimasa
depan.
16. Saya sudah mengetahui jenis karir yang tepat untuk
saya sesuai dengan yang saya rasakan.
17. Saya merasa terpanggil untuk menekuni jenis karir
yang saya pilih.
18. Minat saya tidak sesuai dengan bakat saya.
19. Keadaan fisik menghambat saya meraih cita-cita.
20. Minat saya sesuai dengan suasana hati saya.
21. Saya ragu dengan pilihan karir saya.
22. Saya tertarik dengan pekerjaan yang saya lihat saat
itu juga karena prospektif dimasa depan.
23. Saya ingin menekuni pilihan karir saya saat ini
karena itu membuat saya merasa nyaman.
24. Saya tertarik dengan cita-cita saya saat ini karena
nilai akademik dibidang tersebut sangat bagus.
25. Teman-teman telah memiliki pilihan karir masing-
masing.
26. Guru BK memberikan informasi karir yang baik.
27. Saya memiliki impian karir yang berbeda dengan
teman yang lain.
28. Orang disekitar saya memberikan dukungan terhadap
impian karir saya.
29. Saya mudah terpengaruh pilihan karir teman.
30. Impian karir saya sama dengan teman-teman.
31. Orang disekitar saya tidak peduli dengan cita-cita
saya.
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Lampiran 4. Lembar Tugas Gyroscope Karir
Pengambilan Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir adalah proses dimana seseorang mengadakan
suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam rencana masa depan. Pengambilan
keputuan karir adalah kegiatan yang dilaksanakan secara sengaja, tidak kebetulan,
dan tidak boleh sembarangan. Masalah harus diketahui dan dirumuskan dengan jelas,
sedangkan pemecahannya harus didasarkan pemilihan alternatif terbaik dari
beberapa pilihan yang lain.
1. Buatlah beberapa alternatif pilihan karir yang anda inginkan?
Nama Alternatif Pilihan Karir
1 2 3
2. Jelaskan apa kekurangan yang menjadi hambatan anda dalam meraih impian karir
anda.
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
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............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
.....................................................................................................
3. Ceritakan beberapa pandangan tentang pilihan karir anda dimasa depan?
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
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............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
.....................
4. Apa harapan-harapan dari setiap impian karir yang anda pilih? Jelaskan!
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
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............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
.....................
5. Buatlah daftar tentang kemampuan anda yang memiliki prospek baik dimasa depan.
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
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6. Jelaskan mengapa kemampuan anda memiliki prospek dimasa depan.
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
122
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
...........................................................................................
7. Menurut karakter kepribadian anda, alternatif pilihan karir mana yang lebih sesuai
dengan anda? Mengapa!
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Terima kasih
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BAKAT SAYA BAKAT SAYA
MINAT SAYA MINAT SAYA
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LAMPIRAN 5.
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Lampiran 5. Hasil Observasi
Hasil Observasi Siklus I
No. Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan
1. Perilaku selama proses
pelatihan
Siswa terlihat belum terlalu antusias dalam
mengikuti pelatihan karir ini. Siswa terlihat
serius dalam memperhatikan penjelasan materi
mengenai pengambilan keputusan karir dan
mengisi lembar tugas gyroscope karir. Terlihhat
beberapa peserta yang sedikit gaduh dalam
mengikuti presentasi. Siswa yang melakukan
presentasi pun tidak bisa menyampaikan dengan
baik, sehingga presentasi kurang berjalan dengan
lancar.
2. Pemahaman terhadap
pengambilan keputusan
karir
Siswa terlihat cukup memahami makna dari
pengambilan keputusan karir, hal ini terbukti
dengan antusiasme siswa dalam mengiisi lembar
tugas gyroscope karir yang sangat tinggi, hanya
sedikit siswa yang bertanya mengenai
pengambilan keputusan karir maupun tentang
lembar tugas gyroscope karir.
4. Kemampuan membuat
keputusan karir dengan
baik
Terlihat siswa sudah menunjukkan peningkatan
dalam mengambil keputusan karir, hal tersebut
dapat dilihat dari diskusi kelompok yang terjalin
dengan baik.
5. Praktik mengambil
keputusan karir
Siswa terlihat sudah mampu mengambil
kepuutusan karir, walaupun masih terlihat sedikit
bingung terhadap keputusannya.
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Hasil Observasi Siklus II
No. Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan
1. Perilaku selama proses
pelatihan
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti
pelatihan karir ini. Siswa terlihat serius dalam
memperhatikan penjelasan materi mengenai
pengambilan keputusan karir dan mengisi lembar
tugas gyroscope karir. Peserta presentasi lebih
memperhatikan presenter, jadi presentasi lebih
efektif dan ada umpan balik dari siswa peserta
presentasi.
2. Pemahaman terhadap
pengambilan keputusan
karir
Siswa terlihat memahami makna dari
pengambilan keputusan karir dengan baik, hal ini
terbukti dengan antusiasme siswa dalam
mengiisi lembar tugas gyroscope karir yang
sangat tinggi.
4. Kemampuan membuat
keputusan karir dengan
baik
Terlihat siswa telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam mengambil keputusan
karir, hal tersebut dapat dilihat dari diskusi
kelompok yang semakin terjalin dengan baik.
5. Praktik mengambil
keputusan karir
Siswa terlihat sudah mampu mengambil
kepuutusan karir dengan baik.
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LAMPIRAN 6.
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Lampiran 6. Hasil Wawancara
Hasil Wawancara Siklus I
No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah anda sudah
memiliki pilihan karir?
Ya saya sudah memiliki beberapa pilihan karir
yang akan saya geluti dimasa yang akan
datang. Setelah lulus SMA saya ingin kuliah
dikedokteran umum lalu saya ingin menjadi
dokter spesialis paru.
2. Apa saja yang menjadi
hambatan anda dalam
pemilihan karir?
Hambatan yang paling mengganggu adalah
kemampuan akademik saya. Saya mersasa
tidak percaya diri dengan kemampuan saya
meski saya belum pernah terlempar dari tiga
besar peringkat kelas, bahkan saya pernah
masuk dua besar paralel disekolah.
3. Bagaimana perasaannya
selama pelatihan karir
dilaksanankan
Saya sangat senang dalam mengikuti pelatihan
karir ini, walaupun sedikit membosankan
namun manfaat yang didapat sangat penting
sekali, dengan mengikuti pelatihan ini kita
mampu mengetahui pilihan karir yang sesuai
dengan keinginana kita.
4. Perubahan apa yang dapat
dirasakan setelah
mengikuti pelatihan karir
Dengan mengikuti pelatihan karir ini saya
dapat memutuskan pilihan karir mana yang
paling cocok untuk saya diantara beberapa
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pilihan karir yang saya inginkan.
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Hasil Wawancara Siklus II
No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah anda sudah
memiliki pilihan karir?
Pada awalnya saya memiliki beberapa pilihan
karir, namun saya telah menetapkan satu
pilihan yang cocok untuk diri saya.
2. Apa saja yang menjadi
hambatan anda dalam
pemilihan karir?
Saya malas belajar, dan saya takut tidak
mampu meraih impian karir saya.
3. Bagaimana perasaannya
selama pelatihan karir
dilaksanankan
Saya merasa senang selama mengikuti
pelatihan karir kali ini, selain dengan format
yang baru, juga lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.
4. Perubahan apa yang dapat
dirasakan setelah
mengikuti pelatihan karir
Saya merasa lebih siap dalam mempersiapkan
diri saya untk menetapkan satu pilihan karir
yang benar-benar sesuai dengan kemampuan
saya dan minat saya.
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LAMPIRAN 7.
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Lampiran 7. Surat Perijinan Penelitian Fakultas
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LAMPIRAN 8.
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Lampiran 8. Surat Perijinan Penelitian BADAN KESBANGLIMNAS
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LAMPIRAN 9.
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian
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LAMPIRAN 10.
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian
